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BAB II 

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, ORANG TUA  

DAN KETAATAN  SHALAT FARDHU 

 

 

 

A. Guru Pendidikan  Islam 

1. Pengertian Guru 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah 

orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di 

lembaga pendidikan formal, tapi bisa juga di masjid, surau atau musholla, di 

rumah dan sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan 

sebagai orang yang pekerjaannya mengajar.
1
 Dengan demikian guru dalam 

bahasa Indonesia mempunyai arti yang sangat sempit, yaitu hanya orang yang 

bertugas mengajar saja, artinya guru dalam pengertian ini hanya mentransfer 

ilmu pengetahuan semata tanpa peduli perubahan prilaku dan kepribadian anak 

didik.   

Ada beberapa istilah dalam bahasa Arab yang biasa dipakai sebagai 

sebutan bagi para guru, yaitu ustâdz, mu‟allim, mursyîd, murabbî, mudarris, dan 

mu-addib. Istilah-istilah ini dalam penggunaannya, memiliki makna tertentu.  

Muhaimin berupaya mengelaborasi istilah-istilah dalam sebutan guru tersebut 

sebagaimana dalam uraian  berikut : 

                                                             
1
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional-Balai Pustaka, 2005), h. 377  



26 
 

 
 

a) Ustadz/Ustadzah Yaitu orang yang berkomitmen terhadap profesionalisme, 

mempunyai  sikap yang dedikatif, komitmen pada mutu dan  proses. 

b)  Mu‟allim, yaitu orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya dan 

mampu menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan 

praktisnya, atau sekaligus melakukan transfer dan internalisasi ilmu/pengetahuan. 

c) Murabbî, yaitu orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu 

berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak 

menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. 

d) Mursyîd, yaitu orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, 

atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya. 

e) Mudarris, yaitu orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta 

memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha 

mencerdaskan peserta didiknya. 

f) Mu-addib, yaitu Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung 

jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.
2
 

 

Di samping istilah-istilah di atas, dalam tradisi Islam Indonesia ditemukan 

pula beberapa predikat bagi guru yang biasanya berbeda dalam setiap daerah. 

Misalnya, Kyai di  Jawa dan Madura, Ajengan di Jawa Barat, Tuan Guru di Lombok, 

dan Teuku di Aceh. Istilah-istilah yang disebutkan di atas mempunyai makna yang 

sama, hanya karena penyebutan yang berbeda sesuai dengan daerah masing-masing. 

2. Tugas guru 

Secara terperinci tugas guru menurut Slameto adala berpusat pada hal-hal 

berikut  : 

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

b. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar memadai. 

                                                             
2
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan 

Perguruan Tinggi (Jakarta : Raja Grafindo Perkasa, 2005), h. 50. 
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c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 

penyesuaian diri. 

Tugas guru sebenarnya bukan hanya di sekolah, melainkan bisa di mana saja 

mereka berada. Di rumah, guru sebagai orang tua atau ayah-ibu adalah pendidik bagi 

putra dan putrinya, alam masyarakat sekitar yaitu masyarakat kampung, desa tempat 

tinggalnya guru sering kali dipandang sebagai tokoh masyarakat ataupun suri teladan 

bagi orang-orang di sekitarnya, baik dalam sikap dan perbuatanya misalnya cara dia 

berpakaian, berbicara dan bergaul maupun pendapat-pendapatnya dan pikiran-

pikirannya sering kali menjadi ukuran atau pedoman kebenaran bagi orang-orang 

yang berada di sekitarnya karena diangggap guru memiliki pengetahuan yang luas 

dan mendalam tentang berbagai hal.  Allah SWT. berfirman: 

نََٰتِ إِلَََٰ أىَلِهَا وَإذَِا حَكَمتُم بَيَن ٱلنَّاسِ أَف تََكُمُواْ بٱِلعَدؿِ إِفَّ ٱللَّوَ يأَمُركُُ  م أَف تػُؤَدُّواْ ٱلأمَََٰ
يعَا كَافَ  ٱللَّوَ  إِفَّ  ۦ  ۗٓإِفَّ ٱللَّوَ نعِِمَّا يعَِظُكُم بوِِ       بَصِيرا سََِ

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat (QS. An-Nisa‟ [4]; 58)
3
 

 

Pada pembahasan kurikulum 2013 dikenal dengan kompetensi guru, jadi 

setiap guru harus memiliki 4 kompetensi dasar yaitu; kompetensi pedagogic, 

kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetnsi social. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut; 

                                                             
3
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Daarus sunnah,2012). 
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1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik berarti kemampuan guru dalam mengelola kelas 

sedemikian rupa agar tujuan pendidikan dapat tercapai, yang didalamnya terdapat 

banyak hal cakupannya. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 

Tahun 2008 dijelaskan tentang kompetensi pedagogik, meliputi :  

a) Menguasai ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya 

b) Mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan dan proses pembelajaran. 

c) Menguasai landasan budaya dalam praksis pendidikan. 

2) Kompetensi Kepribadian (Personal) 

Menurut Sukmadinata
4
 kompetensi personal mencakup : Penampilan sikap 

yang positif terhadap tugas-tugas sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi 

pendidikan. Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang semestinya 

dimiliki oleh guru.  Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai suri teladan 

bagi para siswanya. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 

2008, yang masuk kedalam kompetensi personal ini yaitu: a) Beriman dan bertakwa, 

b) Konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dan toleran, c) Berakhlak 

mulia dan berbudi pekerti luhur, d) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusian, individualitas dan kebebasan memilih, f) Menunjukkan integritas dan 

stabilitas kepribadian yang kuat, g) Menampilkan kinerja berkualitas tinggi.
5
 

 

 

                                                             
4
 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja. Rosda Karya, 2010), h.192 

5 Kemendikbud RI, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008, 



29 
 

 
 

3) Kompetensi Profesional 

Guru yang profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan atau 

mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada siswa secara efektif dan efisien, dengan 

memiliki ilmu kependidikan.
6
 Guru yang profesional harus berpegang teguh kepada 

kode etik professional. Kode etik di sini lebih menekankan pada perlunya memiliki 

akhlak mulia. 

4) Kompetensi Sosial. 

Kompetensi sosial yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja 

dan lingkungan kerja (Sukmadinata: 192). Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan 

peran pihak-pihak lain (guru, wali kelas, kepala sekolah, komite sekolah) di 

lingkungan sekolah. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas guru adalah: 

1) Sebagai pengajar, yakni bertugas mengajarkan ajaran-ajaran Allah dan rasul-Nya 

yang di dalamnya memuat perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

2) Sebagai pendidik, yakni mengarahkan peserta didik ke tingkat kedewasaan yang 

berkepribadian insaan kaamil seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.  

3) Sebagai pemimpin, yakni memimpin peserta didiknya dengan selalu mengarahkan 

pemikiran dan perilaku untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. sehingga 

guru akan tetap menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya 

 

 

                                                             
6 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja. Rosda Karya, 2010), h.142 
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3. Kepribadian Guru 

Guru sebagai pribadi teladan minimal bagi peserta didiknya di sekolah 

sehingga muncul istilah guru adalah pribadi yang harus “digugu dan ditiru”. 

Kepribadian yang baik, sifat-sifat yang luhur dan suri teladan yang baik merupakan 

solusi yang dapat meningkatkan kewibawaan guru dan menumbuhkan kemantapan 

belajar siswa. Sehingga siswapun akan dengan senang hati menerima setiap materi 

pelajaran yang disampaikan guru.  

Kepribadian adalah faktor terpenting bagi seorang guru. Kepribadian itulah 

yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak 

didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, 

terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat Sekolah Dasar) dan mereka yang 

sedang mengalami kegoncangan jiwa (Tingkat menengah).
7
  

Tanggung jawab guru dapat diuraikan dalam kompetensi yang lebih spesifik, 

yaitu; tanggung jawab moral, moral guru baik saat ia berada dilingkungan sekolah 

maupun saat guru berda dalam lingkungan yang lebih luas, tanggung jawab dalam 

bidang pendidikan terutama terhadap siswa-siswanya di sekolah, tanggung jawab 

dalam bidang kemasyarakatan dan tanggung jawab dalam bidang keilmuan. Dengan 

kualifikasi tersebut diharapkan guru dapat menjalankan tugasnya sebagai pengajar, 

pendidik dan pendamping siswanya, hal ini dimulai dari perencanakan program 

pembelajaran, mampu memberikan keteladanan dalam banyak hal, mampu 

menggerakkan etos anak didik sampai pada evaluasi.  

                                                             
7
 Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 9. 
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Guru dituntut tanggung jawab dan kepribadian yang utuh, menurut Zakiah 

Daradjat, kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 

pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak bagi hari depan 

anak didik (terutama pada tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami 

kegoncangan jiwa  (peserta didik tingkat sekolah menengah).
8
  Oleh karena itu, 

seorang guru harus melaksanakan tugasnya secara profesional dan mesti memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 

berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Dan kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 

dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua / wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar
9
 

Guru dalam pendidikan Islam harus membekali dirinya dengan akhlaq- akhlaq 

yang mulia. Sehingga kedudukan guru tidak merosot, penghormatan dan penghargaan 

murid terhadap guru tidak menurun. Selain hal di atas, Kepribadian merupakan suatu 

istilah yang lazim dipergunakan dalam ilmu psikologi guna menelaah sifat, sikap, 

kebiasaan atau perilaku yang mencerminkan dan memberikan gambaran tentang jati 

diri orang tersebut.  

                                                             
8
 Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 9. 

9
 Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. (Jakarta: Citra Umbara, 

2004) 
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Adapun Athîyah al-Abrâsyî mensyaratkan sifat-sifat guru sebagai berikut:1) 

Bertanggung jawab, 2) Percaya diri, 3) Disiplin dan rajin, 4) Memberikan contoh 

yang baik, dan 5) Menguasai berbagai metode atau strategi pembelajaran.
10

 

Dari beberapa sifat yang telah disebutkan, maka secara garis besar, sifat-sifat 

tersebut dapat dikatagorikan menjadi tiga kelompok: 

a) Sifat-sifat yang menyangkut keadaan fisik, yaitu sifatsifat yang berkenaan dengan 

lahiriah guru, seperti tubuh sehat dan kuat serta akal yang sehat pula. 

b) Sifat-sifat yang menyangkut keadaan spikis, yaitu sifatsifat yang menyangkut atau 

berkenaan dengan batiniah atau kejiwaan guru, seperti sifat taqwa, ikhlas, jujur, 

sabar, lemah lembut, pemaaf dan lain sebagainya. 

c) Sifat-sifat yang menyangkut masalah didaktis yaitu sifat yang berkenaan dengan 

tugas dalam pendidikan seperti: berilmu dan berwawasan luas, menguasai bahan 

pengajaran, mengetahui kapasitas akal peserta didik, kemampuan untuk selalu 

menambah keilmuannya, mengajak peserta didiknya untuk selalu berbuat baik, 

mencintai pekerjaan dan lain sebagainya. 

Guru yang ideal adalah guru yang dijadikan figur teladan oleh siswanya.
11

  

Figur teladan pada siswa tidak bisa dibuat-buat atau dipaksa-paksa. Ia hadir atas dasar 

pengakuan. Dan ini tidak akan dapat direkayasa oleh tehnologi secanggih apapun. 

Jika guru ingin menginginkan dirinya menjadi figur  siswanya maka guru tersebut 

haruslah mencintai siswanya dengan setulus hati.  Jika seorang guru telah 

                                                             
10

 Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyyah wa al-Ta‟lîm (Su‟udi Arabiyah: Dar al-Ihya,tt), h. 14 
11

 Abdullah Munir, Spiritual Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2006), h. 110 
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mencurahkannya segalanya untuk murid-muridnya, maka paling tidak ada tiga hal 

yang bisa diperoleh guru sebagai respon balik dari siswa. Pertama, seluruh tutur 

katanya akan didengar oleh siswanya. Kedua, siswa akan merasa aman untuk 

menjadikan guru sebagai tempat mengadu dan kawan terdekat. Ketiga, anak 

terdorong untuk mempersembahkan apa saja yang terbaik bagi gurunya kelak.  Oleh 

karena itu untuk mengemban amanah yang begitu besar maka dibutuhkan sosok guru 

dengan kompetensi dan berkepribadian yang ideal. Kompetensi kepribadian sangat 

besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta 

didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia. 

Berangkat dari hal tersebut maka sebelum membangun kepribadian anak, 

maka seorang guru juga harus mempunyai kepribadian yang baik, maka dapat 

dirumuskan ruang lingkup kompetensi kepribadian guru dalam pendidikan Islam, dari  

dimensi personal maka seorang guru harus meneladani Rasulullah, dalam arti tujuan, 

tingkah laku, dan pola pikirnya bersifat Rabbani; ikhlash dalam bekerja, menjaga 

harga diri dan kehormatan; menjadi teladan bagi para peserta didiknya; menerapkan 

ilmunya dalam bentuk perbuatan; sabar dalam mengajarkan ilmunya kepada peserta 

didik dan tidak mau meremehkan mata pelajaran lainnya. 

Menurut Al Ghazali, sebagaimana dikutib oleh Muhaimin menyatakan bahwa, 

kompetensi personal-religius mencakup: 1) Memiliki sifat kasih sayang, 2) 

Meneladani pribadi Rasulullah Saw, 3) Bersikap objektif, 4) Bersikap luwes dan 
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bijaksana dalam menghadapi peserta didik, 5) Bersedia mengamalkan ilmunya.
12

  

Sedangkan Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa sifat-sifat yang perlu dimiliki guru 

adalah kasih sayang kepada anak didik, lemah lembut, rendah hati, menghormati ilmu 

yang bukan pegangannya, adil, menyenangi ijtihad, konsekuen, perkataan sesuai 

dengan perbuatan, dan Sederhana.  Mengenai kompetensi kepribadian guru minimal 

dapat dijelaskan dalam beberapa kepribadian yaitu;  

Pertama, mempunyai kematangan, artinya Kematangan (mantap) diperlukan 

oleh orang yang mengharapkan kepribadiannya dihormati dan dihargai oleh manusia, 

terlebih seorang guru dan teladan generasi muda.  

Kedua, dewasa artinya Tugas mendidik antara lain, harus dilakukan bagi 

seorang pendidik yang sudah dewasa, baik dewasa dalam ilmunya dan juga umurnya. 

Sebab anak-anak tidak dapat dimintai pertanggung jawaban. Di Indonesia, seseorang 

dianggap dewasa sejak ia berumur 18 tahun.  

Ketiga, arif dan bijaksana artinya Allah memerintahkan umat Islam untuk 

mengembangkan sikap arif dan bijaksana dalam melakukan dan menyelesaikan suatu 

aktivitas, seperti mengajar, mendidik para murit-muritnya (berdiskusi dan 

bermusyawarah) serta bertawakal kepada Allah SWT.
13

  

Keempat, berwibawa diartikan sebagai sikap atau penampilan yang dapat 

menimbulkan rasa segan dan hormat, sehingga anak didik merasa memperoleh 

pengayoman dan perlindungan.  

                                                             
12

 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa. 2003),  h.97 
13

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis 

(Jakarta : Ciputat Pers, 2002), h. 73. 
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Kelima, menjadi suri tauladan yang baik (uswatun hasanah) artinya Seorang 

guru adalah sebagai panutan para murit-muritnya. Keteladanan dalam pendidikan 

merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 

mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Seorang 

pendidik tidak dapat mendidik murid-muridnya dengan sifat utama kecuali apabila ia 

memiliki sifat utama dan ia tidak dapat memperbaiki mereka kecualai saat shalih, 

karena murid-murid akan mengambil keteladan darinya lebih banyak dari pada 

mengambil kata-katanya.
14

 Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam 

pandangan anak, yang tindak- tanduk, dan sopan santunnya, disadari atau tidak, akan 

ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan dan tindak tanduknya, akan 

senantiasa tertanam dalam kepribadian anak.
15

 Seorang anak, bagaimana pun 

besarnya usaha yang dipersiapkan untuk kebaikannya, bagaimana pun sucinya fitrah, 

ia tidak akan mampu memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok 

pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang pendidik sebagai teladan dari nilai-

nilai moral yang tinggi.  

Keenam, berakhlak mulia. Akhlaq merupakan fitrah bagi setiap insan. Di 

atasnyalah risalah Islam tumbuh dan karenalah Rasulullah saw diutus. Allah telah 

memuji utusan-Nya tersebut sebagai sosok yang memiliki kesempurnaan akhlak 

mulia. Seorang pendidik harus memiliki akhlak yang baik dan terpuji agar dapat 

menarik simpati masyarakat dan bisa bersabar dalam menghadapinya.  

                                                             
14

 Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, Ma'al Mu'alim (terj.), (Jakarta: Darul Haq, 2002), h. 27 
15

 Abdullah Nashih Ulwan Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad. Masjkur 

Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam, cet. V,(Bandung : Remaja Rosdakarya,2007), h. 142. 
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Ketujuh, keikhlasan artinya merupakan sebagian sifat-sifat guru pendidikan 

Islam yang harus dimiliki. Pendidik hendaknya mencanangkan niatnya semata-mata 

karena Allah dalam seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa perintah, larangan, 

nasehat, pengawasan, atau hukuman.
16

  

Kedelapan, Sabar dalam mengajarkan ilmu. yaitu menahan diri (sabar) dari 

kesulitan dan kelelahan badan dalam menjalankan perbuatan yang baik. Prilaku sabar 

memang sangat berat untuk dilakukan, karena karena prilaku kesabaran adalah 

menahan diri dari tuntutan hawa nafsu.
17

  

Seorang pendidik harus memiliki syarat-syarat tertentu sebagaimana yang 

telah disebutkan di atas yang mengisyaratkan sebuah kompetensi guru yang sesuai 

dengan Peraturan yang berlaku di pemerintahan republik Indonesia; 

1) Pedagogis, dalam hal ini seorang guru harus bisa menggunakan berbagai metode 

secara variatif, sesuai dengan kondisi, dan hendaknya seorang guru bisa 

mengelola siswanya. 

2) Profesional, yaitu tentang guru yang harus membekali diri dengan ilmu dan terus 

mengkaji ilmu, serta seorang guru harus memiliki ilmu psikologi yang digunakan 

untuk mempelajari kondisi anak didik. 

3) Sosial, yaitu seorang guru harus bersikap adil, bersikap tanggap dengan kondisi 

dan perkembangan dunia. 

                                                             
16

 Abdullah Nashih Ulwan Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad. Masjkur 

Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam, cet. V,(Bandung : Remaja Rosdakarya,2007), h. 337 
17

 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 

h. 323 
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4) Kepribadian, yaitu tentang ketakwaan terhadap tuhan, dan tentang keihlasan, serta 

tentang kesabaran pendidik. 

5) Kepemimpinan, pendidik yang dapat ditiru oleh peserta didik, serta sikap adil, 

ihlas dan sabarnya. 

Dalam pendidikan Islam, para ulama telah merumuskan kompetensi 

kepribadian guru, dengan menyebutnya sebagai sifat-sifat yang harus dimiliki oleh 

guru. Lebih lanjut Suparta  mengutif pendapat al-Kanani mengenai sifat-sifat yang 

harus dimiliki guru, yaitu; 

1) Hendaknya guru insyaf terhadap pengewasaan Allah terhadapnya 

2) Memelihara kemuliaan ilmu 

3) Berzuhud terhadap segala makanan dan pakaian 

4) Tidak berorientasi pada kedunawian 

5) Menjauhi mata pencaharian yang hina 

6) Memelihara syiar-syiar Islam 

7) Rajin melakukan hal-hal yang disunnahkan 

8) Memelihara akhlak yang mulia 

9) Mengisi waktu-waktu yang luang dengan kegiatan bermanfaat 

10) Selalu belajar setiap saat 

11) Rajin meneliti, menyusun, dan mengarang dengan memperhatikan 

keterampilan.
18

 

 

Guru yang yang mempunyai kepribadian baik dan profesional akan bekerja 

melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya dan tujuan pendidikan, memiliki 

kemampuan sesuai dengan tuntutan, agar mampu melaksanakan tugasnya. 

4.  Peran Guru Dalam Pendidikan Islam 

Secara umum pengertian Pendidikan Islam adalah pembentukan keperibadian 

muslim sehingga menjadi “Insaan Kaamil” yang selanjutnya diartikan dengan 
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manusia yang utuh rohani dan jasmani.
19

 Daradjat mengemukakan hakikat 

pendidikan mencakup kehidupan manusia seutuhnya. Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya memperhatikan satu segi saja seperti segi akidah melainkan mencakup 

seluruhnya bahkan lebih luas dari pada semua itu. Pendidikan Islam juga menjangkau 

kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang baik jasmani maupun rohani. 

Hakikat  pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung adalah proses 

penemuan dan pengembangan kemampuan. Jadi pendidikan adalah proses 

menampakkan yang tersembunyi pada anak. Aspek yang tersembunyi tersebut adalah 

kecerdasan, pribadi, kreatifitas.
20

 Tafsir mendifinisikan pendidikan Islam sebagai 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.
21

 Fadhil Al-Jamaali memberikan pengertian pendidikan Islam 

adalah upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia lebih maju 

dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga 

terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, 

maupun perbuatan. 

Guru merupakan anggota masyarakat yang bertugas membimbing, mengajar 

atau melatih peserta didiknya. Ia merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam 

keberhasilan proses pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, yakni pendidikan 

yang berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadits, istilah-istilah yang dipakai untuk 
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menunjuk makna pada guru antara lain " al-Murabbi " ( المربي ) dan "al- Mu'alim" ( 

 adalah isim fa'il yang berasal ( المربي ) " Al-Murabbi (المؤدب). " al-Mu'adib " ( المعلم

dari kata kerja rabba ( ربى ) yang memiliki arti mendidik dan mengasuh.   

Manusia dalam kehidupan telah diutus oleh Allah swt. Sebagai khaliifah atau 

pemimpin yang sekaligus sebagai guru bagi umatnya. Ia memiliki tugas utama untuk 

membaca ayat-ayat Allah, mensucikan jiwa umat manusia, menyampaikan ajaran-

ajaran Allahsebagaimana firman Allah SWT : 

  صَغِيرا ربَػَّيَانِ  كَمَا هُمَاٱرحمَ  رَّب   وَقُل ٱلرَّحمةَِ  مِنَ  ٱلذُّؿ   جَنَاحَ  لََمَُا فِضوَٱخ
 

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" (Q.S. Al-Isra‟ : 

24)
22

 

   

 Dari ayat tersebut jelas bahwa Ibu dan Bapak merupakan guru bagi anak-

anaknya. Mereka bertanggung jawab atas pendidikannya. Mereka berkewajiban untuk 

mengasuh, memelihara dan mendidik anak-anaknya dengan penuh kasih sayang. 

Sebagai guru, mereka berkewajiban untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 

yang ada pada diri anaknya, baik yang bersifat jasmaniah maupun rohaniah dengan 

menanmkan nilai-nilai kebaikan, sehingga mencapai pertumbuhan yang sepurna, 

yakni kedewasaan dan kematangan jasmaniah dan rohaniah. 

Dengan demikian guru adalah mereka yang mengasuh, memelihara dan 

mendidik peserta didiknya dengan sadar dan penuh kasih sayang untuk 
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 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Daarus sunnah,2012). 
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menumbuhkan potensipotensi yang ada pada dirinya, sehingga mencapai kedewasaan 

dan kematangan, baik dalam aspek jasmaniah maupun aspek rohaniah demi 

tercapainya kesempurnaan hidup, yakni kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 

Guru adalah mereka yang karena kelebihan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 

berusaha menstrasfer ilmunya kepada peserta didiknya dengan melalui proses 

pendidikan, sehingga peserta didik yang sebelumnya tidak tahu akan menjadi tahu 

dengan ilmu yang diterima dan dipelajarinya. Oleh karena itu, proses pendidikan akan 

dikatakan berhasil, apabila didalamnya terjadi aktivitas paedagogis yang menyangkut 

perubahan dan peningkatan semua aspek, baik aspek kognitif, afektif maupun aspek 

psikomotorik, yang dilakukan secara sadar dalam rangka untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Adapun peran-peran guru yang memerlukan keterampilan adalah : 

a. Guru sebagai pengajar menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu memiliki 

ketrampilan memberikan informasi kepada kelas. Guru sebagai pengajar harus 

memiliki kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap 

jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan terutama inovasi pendidikan.  

b. Guru sebagai pemimpin kelas (manajer). Guru harus mampu memimpin, untuk itu 

guru harus mampu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, 

menguasai prinsip hubungan antarmanusia, teknik berkomunikasi, serta 

menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang berada di sekolah. Guru 

dituntut untuk dapat memiliki kemampuan memimpin kelas agar dapat menguasai 

kelas meskipun anak didik terdiri dari berbagai macam kemampuannya. 
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c.  Guru sebagai pembimbing, perlu memiliki ketrampilan cara mengarahkan dan 

mendorong kegiatan belajar mengajar. Tanpa bimbingan, anak didik akan 

mengalami kesulitan dalam menghadapi segala perkembangan dirinya. 

Kekurangmampuan anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung pada 

bantuan guru. 

d. Guru sebagai pengatur lingkungan, perlu memiliki ketrampilan mempersiapkan 

dan menyediakan alat dan bahan pelajaran. Guru sebagai partisipan, perlu 

memiliki ketrampilan cara memberikan saran, mengarahkan pemikiran kelas dan 

memberikan penjelasan, sehingga ketika anak didik menghadapi permasalahan 

guru dapat memberikan saran dan penjelasan yang terbaik untuk anak didik. 

e. Guru sebagai ekspeditur, perlu memiliki ketrampilan menyelidiki sumber-sumber 

masyarakat yang akan digunakan. Dalam permasalahan ini guru harus terjun 

langsung ke masyarakat dan mengadakan penelitian secara langsung, sehingga 

hasil penelitian tersebut valid dan dapat diterima oleh anak didik sebagai materi 

yang perlu dikaji. 

f. Guru sebagai perencana perlu memiliki ketrampilan-ketrampilan cara memilih, 

meramu bahan pelajaran secara profesional. Dengan ketrampilan ini guru akan 

lebih bisa menguasai kelas dan lebih variatif dalam memilih metode . 

g. Guru sebagai supervisor, perlu memiliki ketrampilan mengawasi kegiatan anak 

dan ketertiban kelas.
23

 Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, 
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memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik 

supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap 

situasi belajar mengajar dengan baik. 

h. Guru sebagai motivator, perlu memiliki ketrampilan cara mendorong motivasi 

belajar kelas. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motiv-

motiv yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di 

sekolah. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 

anak didik.  

i. Guru sebagai evaluator, perlu memiliki ketrampilan cara menilai anak-anak 

secara obyektif, kontinyu dan komprehensif, baik dari bidang kognitif, afektif 

atau psikomotorik. Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi evaluator yang 

baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik 

dan intrinsik.  

j. Guru sebagai penanya, perlu memiliki ketrampilan cara bertanya dan merangsang 

kelas berfikir dan memecahkan masalah. Dengan berbagai variasi pertanyaan 

yang disesuaikan dengan keadaan kelas, anak didik akan lebih termotivasi dengan 

materi pelajaran. Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah pengajaran yang 

baik. Oleh karena itu ketrampilan bertanya, menjadi penting jika di hubungkan 

dengan pendapat yang mengatakan “ berfikir sendiri itu adalah bertanya”.
24
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k. Guru sebagai pengajar, perlu memiliki ketrampilan cara memberikan ganjaran 

terhadap anak-anak berprestasi. Sehingga dengan adanya perhatian dari guru, 

anak didik akan lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasinya. 

l. Guru sebagai konselor, perlu memiliki ketrampilan cara membantu anak-anak 

yang mengalami kesulitan tertentu, guru harus menjadi pengamat yang peka 

terhadap tingkah laku dan gerak-gerik muridnya.  

Maka upaya menyiapkan tenaga guru merupakan langkah utama dan pertama 

yang harus dilakukan, guru  harus mempunyai kemampuan untuk mengerahkan dan 

membina anak didiknya sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang luhur dan 

bermanfaat menurut pandangan agama. Sementara pendidikan Islam menurut 

Daradjat adalah usaha yang ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 

terwujud melalui amal perbuatan dan Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat 

teoritis juga termasuk praktis.
25

  Dengan demikian konsep guru perspektif pendidikan 

Islam adalah gambaran mental, ide dan prilaku  yang bersifat abstrak dan berangkat 

dari ide dan gagasan tanpa dibahasakan, memiliki tingkat keabsahan yang tinggi 

untuk memahami hal-hal yang menyangkut segala sesuatu. 

 

B. Orang Tua Siswa 

1. Pengertian Orang Tua 
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Orang tua yang bijaksana senantiasa mengikuti perkembangan anaknya di 

sekolah, serta berusaha mengetahui kemampuan pendidikannya yang dimiliki 

anaknya. Bahwa orang tua yang tingkat pendidikannya rendah akan terlalu sibuk 

dengan perkerjaannya, mungkin pekerjaan itu dirasakannya begitu berat tetapi 

menyadari akan tanggung jawab, maka akan berusaha dengan berbagai cara untuk 

belajar dari rumah.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut bahwa orang tua 

artinya ayah dan ibu.
26

  Dengan demikian bahwa orang tua dalam keluarga adalah pria 

dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung 

jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Menurut Ny Singgih 

D. Gunarsa mengatakan bahwa orang tua adalah dua individu yang berbeda 

memasuki hidup bersama dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan 

sehari-hari.
27

 

Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak. 

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur 

pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam 

pribadi anak yang sedang tumbuh itu. Sikap anak terhadap guru agama dan 

pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap 

agama dan guru agama khususnya. 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 

2008), h. 269   
27 Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Keluarga, (Jakarta : Gunung Mulia, 2006), h. 27   
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Menurut Miami dalam Zaldy Munir 
28

 dikemukakan bahwa “Orang tua adalah 

pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul 

tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Orang tua 

merupakan seorang atau dua orang ayah dan ibu yang bertanggung jawab pada 

keturunannya semenjak terbentuknya hasil pembuahan atau zigot baik berupa tubuh 

maupun sifat-sifat moral dan spiritual.  

Perilaku orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, 

merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. Perlakuan keras, akan 

berlainan akibatnya daripada perlakuan yang lembut dalam pribadi anak. Hubungan 

orang tua dengan sesama mereka sangat mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak. 

Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasih sayang, akan membawa kepada 

pembinaan pribadi yang tenang terbuka dan mudah didik, karena ia mendapat 

kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang. Tapi hubungan 

orang tua yang tidak serasi, banyak perselisihan dan percecokan akan membawa anak 

kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk, karena ia tidak 

mendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, sebab selalu tergantung oleh 

suasana orang tuanya.  

Tanggung jawab yang perlu didasarkan dan di bina kedua orang tua terhadap 

anak dengan membina terus menerus, memelihara dan membesarkannya, melindungi 

dan menjamin kesehatannya, mendidiknya dengan ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan. Anak itu sifatnya menerima semua yang dilukiskan dan condong kepada 

                                                             
28
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semua yang tertuju kepadanya. Jika anak itu dibiasakan dan diajari berbuat baik maka 

akibat akan tumbuh atas kebaikan itu dan akan bahagia di dunia dan akherat.  Dari 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kedua orang tua sangat berperan dalam 

memimpin keluarganya, terutama anak-anak. Orang tua sangat menentukan sekali 

kearah mana anak itu akan dibentuk, apabila anak itu akan di bentuk kearah baik atau 

buruk. Sebab anak yang lahir dalam keluarga yang selalu membiasakan perbuatan-

perbuatan yang tercela biasanya menghasilkan pribadi anak yang tercela  dan semua 

itu sangat tergantung dari peranan orang tua yang memimpin keluarganya. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam surat An Nisa‟ ayat 9  yang berbunyi : 

فًا ذُر يَّة خَلفِهِم مِن تػَركَُواْ ٱلَّذِينَ لَو  شَ خيَ وَل  قَولا يػَقُولُواْ ٱللَّوَ وَل فلَيَتػَّقُواْ  عَلَيهِم فُواْ خَا ضِعََٰ
  سَدِيدًا

 

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. 

An-Nisa‟ : 9) 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua. 

Tanggungjawab orang tua menurut Umar Hasyim, yang dikutip oleh Wahyu 

dapat dirincikan sebagai berikut :  

a. Memberi nama yang baik 

b. Membaguskan akhlaknya 

c. Mengajar baca tulis Al-Qur‟an 

d. Mengajar berenang 

e. Mengajar memanah atau menembak 

f. Menjodohkan kalau sudah dewasa 

g. Mendidik tauhid dan keimanan 
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h. Membimbing shalat dan urusan ibadah lainnya.
29

 

 

Anak hendaknya terbiasa ditanamkan padanya akhlak mulia, etika, moral dan 

nilai-nilai yang baik, sehingga akan menjadikannya makhluk yang bermanfaat bagi 

dirinya, keluarganya, dan semua orang. Akhlak mulia dan agama merupakan satu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Anak jangan diberi, ditontonkan 

akhlak tercela, seperti berbohong, mencuri, suka mencela, memperolok-olok, 

menghina, mengumpat, ghibah, membicarakan kejelekkan orang lain, dan 

sebagainya.
30

   

Berikut ini ada beberapa kewajiban dari ayah dan ibu dalam mendidik anak-

anaknya: 

1) Ayah 

a) Ayah merupakan sumber kekuasaan memberikan pendidikan anaknya tentang 

manajemen dan kepemimpinan 

b) Sebagai penghubung antara keluarga dan masyarakat dengan memberikan 

pendidikan anaknya komunikasi terhadap sesamanya 

c) Memberi rasa aman dan perlindungan, sehingga ayah memberikam 

pendidikan sikap yang bertanggung jawab dan waspada. 

d) Di samping itu, ayah sebagai hakim dan pengadilan dalam perselisihan yang 

memberikan pendidikan anaknya berupa sikap tegas, menjunjung keadilan 
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 Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, dkk, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung : Sinar 

Baru Algensindo, 2004),h. 35 
30
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tanpa memihak yang salah, dan berlaku rasional dalam memberi pendidikan 

anaknya dan menjadi -dasar pengembangan daya nalar serta daya intelek, 

sehingga menghasilkan kecerdasan intelektual. 

2) Kewajiban Ibu/Isteri 

a) Sumber kasih sayang yang memberikan pendidikan sifat ramah tamah, asah, 

asih, dan asuh kepada anak-anaknya. 

b) Pengasuh dan pemelihara keluarga yang memberikan pendidikan berupa 

kesetiaan kepada tanggung jawab. 

c) Sebagai tempat pencurahan isi hati yang memberikan pendidikan berupa sikap 

keterusterangan, terbuka, dan tidak suka menyimpan derita atau rasa pribadi. 

d) Sebagai pengatur kehidupan rumah tangga yang memberikan pendidikan 

berupa keterampilan-keterampilan khusus anaknya berupa hidup rukun, 

gotong royong, ukhuwah, toleransi, serta menciptakan suasana dinamis, 

harmonis dan kreatif. 

e) Serta sebagai pendidik di bidang emosi anak yang dapat mendidik anaknya 

berupa kepekaan daya rasa dalam memandang sesuatu, yang melahirkan 

kecerdasan emosional. 

Dalam kaitan ini pula menurut abdurahman an-nahlawi orang tua 

berkewajiban mendidik putra dan putri di rumah. Orang tua sebagai pendidik 

berkewajiban melakukan dua langkah yaitu: 1)  Membiasakan anak untuk mengingat 

kebesaran dan nikmat Allah, serta semangat mencari dalil dalam mengesakan Allah 

swt melalui tanda kebesaran-Nya, 2). Membiasakan anak-anak unttuk mewaspadai 
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penyimpangan- penyimpangan yang kerap membiasakan dampak negatif terhadap 

diri anak, 3) Kemudian dalam memberikan pendidikan agama kepada anak, orang tua 

hendaknya mendidik, membimbing dan mengawasi, terutama yang menyangkut 

ibadah kepada Allah Swt., seperti shalat,puasa, shadaqoh, dan lain sebagainya. 

 

3. Pendidikan Agama Dalam Keluarga. 

Keluarga merupakan bagian terkecil dalam suatu masyarakat, yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak-anak. Meskipun demikian ada juga keluarga yang hanya terdiri 

dari ayah dan ibu dalam sebuah rumah tangga. Keluarga dapat diartikan sebagai 

kelompok sosial yang merupakan produk dari adanya ikatan-ikatan kekerabatan yang 

mengikat satu individu dengan yang lainnya. Dengan pengertian ini keluarga berarti 

merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat. Keluarga dapat diklasifikasikan 

dalam dua kategori, yaitu keluarga luas atau keluarga besar yang disebut dengan al-

ahlu, dan keluarga inti atau keluarga kecil yang disebut dengan istilah al-usrah. Al-

ahlu dimaknai sebagai lembaga tempat hidup bersama dengan situasi yang berbeda-

beda, tapi di bawah satu formasi keluarga,  yang di dalamnya terbentuk sebuah ikatan 

bersama. Sedangkan al-usrah adalah kelompok sosial yang terdiri dari suami, istri 

dan anak-anak yang belum menikah. Keluarga dalam ajaran Islam dikenal dengan 

istilah “usrah”. sedangkan menurut pandangan antropologi keluarga adalah suatu 

kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial yang 

memiliki tempat tinggal untuk berlindung, mendidik, berkembang, dan lain 

sebagainya. Inti sebuah keluarga adalah ayah, ibu dan anak.  
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Kemudian pengertian keluarga Menurut Munandar Sulaeman dalam bukunya 

mengartikan keluarga sebagai suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki manusia 

sebagai makhluk sosial, yang ditandai adanya kerja sama ekonomi”.
31

 Sementara itu 

para ahli antropologi melihat : “ Keluarga sebagai suatu kesatuan sosial terkecil yang 

dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial”.
32

 Ini didasarkan atas kenyataan 

bahwa Sebuah keluarga adalah suatu satuan kekerabatan yang juga merupakan satuan 

tempat tinggal yang ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi, dan mempunyai fungsi 

untuk berkembangbiak, mensosialisasikan atau mendidik anak dan menolong serta 

melindungi yang lemah. 

Dari semua definisi di atas tampak persamaannya bahwa keluarga terdiri dari 

ayah, ibu dan anak-anak. Bentuk keluarga yang demikian dalam antropologi 

dinamakan sebagai keluarga inti. keluarga inti dapat berubah menjadi keluarga luas 

oleh adanya tambahan anggota dari sejumlah orang. Sebagaimana telah dijelaskan 

bahwa dalam islam, keluarga dikenal dengan istilah “usrah”.  Dalam lingkungan 

keluarga terletak dasar-dasar pendidikan. di sini pendidikan berlangsung dengan 

sendirinya sesuai tatanan pergaulan yang berlaku didalamnya, artinya tanpa harus 

diumumkan atau ditulis terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti oleh seluruh 

anggota keluarga.  Dalam Al-Qur‟an istilah keluarga disebut dengan Ahlun, 

sebagaimana terdapat dam surah At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi : 

                                                             
31

 Munandar Soelaeman,  Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, (Bandung :  

Eresco, 2012), h.55 
32

 Wahyu, Ilmu Sosial Dasar, ( Surabaya: Usaha Nasional, 2006),h. 57 
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ئِكَةٌ  هَاودُىَا ٱلنَّاسُ وَٱلِحجَارةَُ عَلَيأيَػُّهَا ٱلَّذِينَ ءاَمَنُواْ قُواْ أنَفُسَكُم وَأىَلِيكُم ناَرا وَقُ ب  مَلََٰ
 يعَصُوفَ ٱللَّوَ مَا أمََرَىُم وَيفَعَلُوفَ مَا يؤُمَرُوفَ  لاَّ  شِدَاد غِلََظ

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan (QS. At-Tahrim: 6) 

 

Menjaga keluarga yang dimaksud dalam butiran ayat di atas adalah dengan 

cara mendidik, mengajari, memerintahkan mereka, dan membantu mereka untuk 

bertakwa kepada Allah, serta melarang mereka dari bermaksiat kepada-Nya. Selain 

itu keluarga dapat diartikan dzawil qurba sebagaimana terdapat dalam surah Al-Isra 

ayat 26 yang berbunyi : 

بِيلِ وَلَا تػُبَذ ر  نَ وَٱب سكِينَ وَٱلِ  ۥحَقَّوُ  قُربََٰ وَءاَتِ ذَا ٱل    تبَذِيراًٱلسَّ
ُ
فَ  اْ كَانوُ   بَذ ريِنَ إِفَّ ٱل  إِخوََٰ

يََٰطِيِن وكََافَ ٱلشَّي   اكَفُور   ۦلرِبَ وِ  طََٰنُ ٱلشَّ
 

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. (QS. Al-Isra‟ :26-27). 

 

4. Peran Orang Tua  

Dalam Islam keluarga muslim adalah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya 

pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat islam, menurut Abdurrahman 

An-Nahlawi, tujuan terpenting dari pembentukan keluarga adalah sebagai berikut: 

a. Mendirikan syariat Allah SWT dalam segala permasalahan rumah tangga. 

b. Mewujudkan ketenteraman dan ketenangan psikologi. 



52 
 

 
 

c. Mewujudkan sunnah rasul dengan melahirkan anak-anak saleh sehingga rasul 

merasa bangga dengan kehadiran kita. 

d. Memenuhi kebutuhan cinta kasih anak. 

e. Menjaga fitrah anak agar tidak melakukan peyimpangan-penyimpangan.
33

 

 

Keluarga Muslim merupakan landasan utama bagi terbentuknya masyarakat 

Islami, karena dalam keluarga terkandung sebuah konsep religius (al-mafhum al-

dini), yaitu bahwa para anggota keluarga diikat oleh sebuah ikatan agama untuk 

mewujudkan kepribadian yang luhur. Konsep ini menekankan bahwa sebuah keluarga 

Muslim harus dapat  membentuk para anggotanya agar memiliki kepribadian yang 

luhur ini. Memiliki sifat kasih dan sayang, cinta sesama, menghormati orang lain, 

jujur, sabar, qana‟ah dan pemaaf merupakan di antara indikator bagi sebuah 

kepribadian yang luhur. 

Peranan orang tua adalah pembentukan pola tingkahlaku pada anggota 

keluarga yang diperankan oleh ayah dan ibu berupa tanggung jawab untuk mendidik, 

mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk  mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.  Sebagai suatu 

kelompok sosial, keluarga memiliki struktur yang terdiri atas ayah, ibu dan anak. Jika 

salah satu bagian dari struktur tersebut tidak ada, maka keluarga tersebut dapat 

dikatakan tidak utuh, akan tetapi keutuhan suatu keluarga tidak hanya dilihat dari 

keutuhan strukturnya saja tetapi juga dilihat dari keutuhan dalam berinteraksi.   

Dengan demikian menurut penulis beberapa peran orang tua adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
33

 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,               

( Jakarta: Gema Insani,2004), h.67 
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1) Peran dalam kasih sayang 

2) Peran dalam pemenuhan ekonomi 

3) Peran dalam pemenuhan Pendidikan 

4) Peran dalam Perlindungan dan penjagaan 

5) Peran dalam rekreasi 

6) Peran pada status keluarga 

7) Peran dalam hal agama. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa keluarga mempunyai 

fungsi-fungsi yang dapat mendukung seorang anak untuk melangsungkan 

kehidupannya secara normal dan wajar. Apabila dalam suatu keluarga terjadi suatu 

disfungsi peranan, maka keharmonisan keluarga akan sulit untuk dicapai.  Menurut  

Samiawan pada dasarnya tugas keluarga ada delapan peran  pokok sebagai berikut:  

1) Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya.  

2) Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga.  

3) Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan kedudukannya 

masing-masing.  

4) Sosialisasi antar anggota keluarga.  

5) Pengaturan jumlah anggota keluarga.  

6) Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga.  

7) Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang lebih luas.  

8) Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya. 
34
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 Semiawan, Conny,  Penerapan Pembelajaran Pada Anak ,(Jakarta: Indeks, 2009), h.150 
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C. Ketaatan 

1. Pengertian Ketaatan 

Taat mempunyai arti patuh, setia, ataupun tunduk. taat kepada Allah berarti 

patuh, tunduk, setia kepada Allah Ta‟ala dengan memelihara syariat-Nya, 

melaksanakan segala perintah-Nya, meninggalkan segala larangan-Nya dan 

mencontoh sunnah rasul-Nya.
35

 

Menurut istilah taat bisa diartikan tunduk dan patuh terhadap segala perintah 

dan aturan yang berlaku. Taat kepada Allah berarti patuh kepada perintah dan aturan-

aturan yang dibuat oleh Allah dalam segala hal. Baik aturan itu berhubungan dengan 

ibadah kepada-Nya maupun aturan yang berhubungan dengan dengan sesama 

manusia serta  makhluk yang lainnya. Ketaatan berasal dari kata dasar taat yang 

berarti “ 1) senantiasa tunduk, 2) tidak berlaku curang, 3) saleh, kuat beribadah. 

Sementara kata “ketaatan” mempunya arti kepatuhan, kesetiaan, kesalehan.
36

    

Ketaatan yang berakar dari kata taat yang berarti patuh/tunduk terhadap yang 

diperintahkan, apabila berupa perintah. Ketaatan merupakan bentuk pekerjaan patuh 

dan tunduk yang merupakan upaya menghargai, menjunjung tinggi, mengakui dan 

menaati (aturan) pihak lain. Dalam pendidikan agama Islam sikap taat sangatlah 

diperlukan. Taat kepada Allah mutlak diperlukan, dimana seorang terdidik harus 

selalu menyadarkan  dirinya kepada  Allah.  Allahlah  dzat  yang memberikan akal 

untuk memahami sesuatu sehingga ia mengerti dan memahami terhadap berbagai hal. 

                                                             
35

 M. Shodiq, Kamus Istilah Agama,cet. 3, (Jakarta: Bina Ciptama, 2000), h. 357. 
36

Departemen pendidikan nasional, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 1116 
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Kecerdasan dan kepintaran adalah anugrah-Nya, kepintaran seseorang bukan semata-

mata atas keinginan usahanya dalam belajar. Akan tetapi juga karena kemurahan 

Allah memberikan pemahaman kepadanya.  

Dalam hal taat kepada Allah juga mempunyai tiga makana, yaitu; Pertama, Taat 

bermakna patuh yaitu  mematuhi perintah Allah swt. dan menjauhi larangannya. Perintah 

Allah, contohnya salat, puasa, dan menunaikan zakat. Sementara itu, yang dilarang Allah 

SWT, seperti minum-minuman yang memabukkan, meninggalkan salat fardu, berjudi, 

dan mengambil hak orang lain. Kedua,  Taat bermakna penurut adalah menuruti semua 

aturan yang bersumber dari ajaran Islam. Misalnya taat ketika hendak shalat fardhu harus 

berwudhu terlebih dahulu. Ketiga, Taat Bermakna Tunduk artinya  tunduk terhadap qada‟ 

dan qadar Allah. 

Sejauh ini kebaikan tertinggi dalam beragama diukur dari seberapa besar 

ketaatan seseorang terhadap Allah dan amal salehnya terkait dengan hubungan antar 

sesama. Dua hal ini dimasukkan dalam konsep hablum mina Allah (hubungan Kepada 

Allah) dan hablu mina an-nas (hubungan kepada manusia). ibadah sama artinya 

dengan taat atau kepatuhan dan ta‟abud (penghambaan) mempunyai persamaan arti 

dengan attanasuk (pengabdian).
37

 

Taat adalah upaya untuk selalu mengikuti petunjuk Allah dengan cara 

melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Ketaatan seseorang 

kepada Allah sangat bergantung kepada keimanannya. Semakin kuat imannya maka 

semakin taat kepada Allah.  
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 Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah dalam Islam, (Surabaya: Central Media, 2000), h. 22. 
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 شَيء فِ  تػَنََٰزَعتُم فإَِفمِنكُم  مرِ ٱللَّوَ وَأَطِيعُواْ ٱلرَّسُوؿَ وَأوُْلِ ٱلأَ  أَطِيعُواْ  اْ ٱلَّذِينَ ءاَمَنُو  أيَػُّهَايََٰ
لِكَ خَير خِرِ ٱلأ يَو ِـٱللَّوِ وَٱلبِ  تؤُمِنُوفَ ٱللَّوِ وَٱلرَّسُوؿِ إِف كُنتُم  إِلََ  فػَردُُّوهُ    ويِلًَ نُ تأَوَأَحسَ  ذََٰ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-

Nisa‟/4:59).
38

 

Dengan berdasarkan ayat di atas maka perintah taat sebenarnya bersumber 

dari Quran surat An-Nisa; 59 di atas, bahwa dalam ayat tersebut mengantung makna 

untuk selalu taat pada Allah, pada Rasulnya dan pada ulil amri, ketaatan yang lebih 

utama adalah ketaatan kita kepada Allah, karena peraturan yang maha tinggi ialah 

peraturan Allah, dengan demikian peraturan Allah yang pertama kali wajib  ditaati.
39

 

Allah telah menurunkan peraturan-peraturan untuk manusia,  dengan mengutus rasul-

rasul termasuk Nabi Muhammad S.A.W. Rasul-rasul yang  membawa aturan yang 

termaktub  dalam kitab-kitab suci seperti taurat, zabur, injil, dan Al-Qur‟an. 

Kesimpulannya bahwa dengan taat kepada Allah maka seseorang merasa bahwa siang 

dan malam  tidak lepas dari penglihatan dan pengamatan tuhan.
40

 Ketaatan yang 

kedua adalah ketaatan kepada rasul-rasul Allah, barulah ketaatan kepada uil amri 

(para pemimpin negeri). 

Berdasarkan penjelasan singkat ayat di atas, maka sifat taat bisa dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu; 

                                                             
38 Depag RI. Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Daarus sunnah, 2012). 
39

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Jilid II  cet. IX, (Jakarta: lentera Hati, 

2007), h. 483. 
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a. Taat kepada Allah 

Taat kepada Allah S.W.T juga disebut sebagai taqwa kepada Allah yaitu taat 

menjalankan semua perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Dalam hal taat kepada 

Allah juga mempunyai tiga makana, yaitu; Pertama, Taat bermakna patuh yaitu  

mematuhi perintah Allah S.W.T. dan menjauhi larangannya. Perintah Allah, contohnya 

salat, puasa, dan menunaikan zakat. Sementara itu, yang dilarang Allah, seperti minum-

minuman yang memabukkan, meninggalkan salat fardu, berjudi, dan mengambil hak 

orang lain. Kedua,  Taat bermakna penurut adalah menuruti semua aturan yang 

bersumber dari ajaran Islam. Misalnya taat ketika hendak shalat fardhu harus berwudhu 

terlebih dahulu.Ketiga, Taat Bermakna Tunduk artinya  tunduk terhadap qada‟ dan qadar 

Allah SWT. 

b. Taat kepada Rasulullah SAW 

Taat kepada Rasul yaitu setiap muslim harus melaksanakan ajaran - ajaran 

yang dibawa oleh Rasulullah, yang terdapat dalam hadist Nabi Muhammad S.A.W. 

c. Taat kepada Ulil Amri (Pemimpin). 

Taat kepada Ulil Amri berarti setiap muslim harus taat terhadap setiap 

pemimpinnya, selama masih dalam jalur kebenaran dan diridhai Allah SWT dan tidak 

menyimpang dari ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammada S.A.W. 

2. Kriteri Ketaatan Dalam  Shalat fardhu 

Kriteria ketaantan shalat fardhu dapat dilihat dari bagaimana seseorang 

menjalankan shalat fardhu sesuai dengan hal-hal berikut; 

a. Kesesuain dengan syarat syah dan syarat wajib shalat. 
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1) Syarat Wajib Shalat  

Adapun syarat wajib shalat adalah; a) Islam,b) telah menerima dakwah, c) 

Baligh, d) Berakal, e) Suci dari hadats dan najis, baik kecil maupun besar.  

2) Syarat Sah Shalat  

a) Suci dari hadats, baik hadats kecil maupun besar.  

b) Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis. 

c)  Menutup aurat. Aurat laki-laki antar pusar sampai litut dan aurat perempuan 

adalah seluruh badannya kecuali muka dan telapak tangan. 

d) Telah masuk waktu shalat, artinya tidak sah bila dikerjakan belum masuk 

waktu shalat atau telah habis waktunya. 

e) Menghadap kiblat. 

b. Kesesuaian dengan rukun shalat  

Rukun shalat adalah sesuatu yang harus ada pada suatu pekerjaan/amal ibadah 

pada waktu pelaksanaan suatu pekerjaan /amal ibadah tersebut. Rukun Shalat ada 13 

yaitu: 

1) Niat 

2) Berdiri bagi yang mampu 

3) Takbiratul Ihram 

4) Membaca Surah Al-fatihah 

5) Ruku‟ dan Thuma‟ninah 

6) I‟tidal dengan Thum‟ninah 

7) Sujud dua kali dengan thuma‟ninah 

8) Duduk diantara dua sujud dengan thum‟ninah 

9) Duduk yang terakhir 

10) Membaca Tasyahud pada waktu duduk akhir 

11) Membaca Shalawat atas Nabi Muhammad saw  pada tasyahud akhir setelah 

membaca tasyahud 

12) Mengucapkan Salam 
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13) Tertib, maksudnya ialah melaksanakan ibadah shalat harus berurutan dari 

rukun yang pertama sampai yang terakhir.
41

 

 

c. Kesesuaian dengan gerakan dan bacaan shalat fardhu yang di syariatkan. 

Adapun gerakan shalat adalah dimulai dari takbiratul ihram dengan membaca 

„Allahu akbar” kemudian diakhiri dengan dua salam    yaitu ke    kanan  

dan kekiri. Bacaan dan gerakan shalat secara rinci akan diterangkan  pada 

pembahasan selanjutnya. 

d. Meninggalkan hal-hal yang bisa membatalkan shalat. 

Adapun hal-hal yang membatalkan shalat adalah sebagai berikut; 

1) Meninggalkan salah satu rukun shalat sebelum sempurna dilakukan 

2) Tidak memenuhi salah satu dari syarat shalat seperti berhadats, terbuka aurat 

3) Berbicara dengan sengaja 

4) Banyak bergerak dengan sengaja 

5) Makan dan minum 

6) Menambah rukun fi‟li, seperti sujud tiga kali 

7) Tertawa. Adapun batuk, bersin tidaklah membatalkan shalat 

8) Mendahului imam sebanyak 2 kali, bagi ma‟mum. 
42

 

 

 

e. Melaksanakan beberapa sunnah shalat fardhu. 

Sunnah shalat fardhu dilaksanakan sebagai penyempurna dari shalat wajib 

yang dilaksanakan, seperti; shalat sunnah rawatib, membaca Iqomah sebelum shalat, 

dan lain sebagainya. 

f. Kesesuain dengan anjuran-anjuran yang berkaitan dengan shalat fardhu seperti; 

shalat tepat waktu, shalat berjamaah, dan lain sebagainya. 
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 Muhammad Rifa'i, Ilmu Fiqih  Lengkap, cet. III,  (Semarang : Toha Putra, 2008), h. 125 
42 Muhammad Rifa'i, Ilmu Fiqih  Lengkap, cet. III,  (Semarang : Toha Putra, 2008), h. 130 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Ketaatan 

Menurut Singgih D. Gurnasa
43

 mengatakan bahwa hal-hal yang 

mempengaruhi ketaatan siswa adalah: 

a. Faktor Internal  Siswa. 

Faktor ini bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri antara lain; 1) 

Kesehatan siswa, 2) Ketidakmampuan anak dalam mengikuti pelajaran di sekolah,3)  

Kemampuan intellektual yang dimiliki oleh anak. Faktor lain yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri meliputi dua aspek yaitu: 1) aspek fisiologis (yang bersifat 

jasmaniah); 2) aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).
44

 

1) Aspek Fisiologis 

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indrea 

pendengaran, indera penglihat sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya di sajikan dikelas.  

2) Aspek Psikologis 

Yang termasuk aspek psikologi seperti minat. Minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.  

b. Faktor Ekternal siswa  bersumber dari luar diri siswa yakni antara lain;  

1) Keadaan keluarga yang meliputi, meliputi; Suasana keluarga, cara orang tua 

menanamkan disiplin kepada anaknya, harapan dari orang tua. 
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2) Bimbingan yang diberikan oleh orang tua. 

Para orang tua harus memberikan pemahaman bahwa pelaksanaan shalat itu 

merupakan ibadah yang menyenangkan, sehingga tidak ada lagi anggapan bahwa 

shalat itu merupakan beban yang berat, kewajiban yang membelenggu, dan 

perseteruan yang melelahkan.
45

  Dengan demikian para orang tua harus memberi 

pemahaman agar siswa tidak terbebani oleh shalat, akan tetapi menjadikan anak agar 

paham bahwa kewajiban shalat adalah merupakan kebutuhan untuk mendapat 

pertolongan dan ridha dari sang khaliq. Orang tua  juga berkewajiban membantu anak  

dalam masalah akhlak yang baik, mengenal Allah dan ketaatan kepada-Nya. maka 

berkenaan dengannya hendaklah engkau seperti orang  yang yakin akan pahala jika 

berbuat  kebajikan kepadanya dan mendapat siksa jika berbuat jelek kepadanya.”
46

 

 

c. Keadaan Sekolah, Hubungan anak dengan sekolah dapat dilihat dalam 

hubungannya dengan anak lain dan guru yang menyebabkan ia tidak senang 

sekolah.  

Menurut Soemanto
47

 ketaatan di sekolah merupatan kepatuhan pada atura-

aturan sekolah, sementara pelanggaran tata tertib sekolah disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti: a). Faktor guru, b). Faktor lingkungan, c). Faktor peraturan yang 

berlaku.d) Faktor sangsi terhadap pelanggarannya. Kemudian menurut Ametembun 

                                                             
45 Musthafa Abul Mu‟athi, Mengajari Anak Shalat, (Bandung: Baitus Salam, 2006), h. 160 
46

 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik.(Jakarta: Al-Huda 2006), Cet I, h. 57. 
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dalam Yusniati
48

  faktor-faktor yang mempengaruhi siswa terhadap tata tertib sekolah 

adalah ; a) Gaya kepemimpinan kepala sekolah, b) Gaya kepemimpinan guru, c) 

Lingkungan sekolah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan  ketaatan  siswa dalam melaksanakan 

tata tertib di sekolah dapat timbul baik dari dalam diri siswa atau karena pengaruh 

orang lain atau lingkungan siswa itu sendiri. Kemudian bila dikaitkan dengan shalat 

fardhu maka ketaatan menjalankan shalat fardhu artinya kepatuhan siswa dalam 

menjalakan shalat fardhu, kepatuhan atau ketaatan adalah suatu hal yang sangat 

penting, tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan. Sementara 

yang dimaksud dengan ketaatan shalat fardhu adalah kepatuhan, kesetiaan atau 

keshalehan dalam menunaikan kewajiban shalat fardhu yang diperintahkan oleh Allah 

S.W.T. 

Faktor-Faktor lain yang menyebabkan siswa tidak taat menjalankan shalat 

fardhu adalah sebagai berikut;  

1) Tidak dibiasakan sejak kecil 

Kebiasaan shalat yang diterapkan sejak kecil jelas berpengaruh untuk masa 

depannya kelak. Anak yang dibiasakan shalat sejak kecil pun terkadang malas 

mengerjakan shalat, apalagi jika tidak dibiasakan. Dengan demikian orang tua harus 

mulai mendisiplinkan anak tersebut dan memberinya pengertian lebih dalam tentang 

makna shalat. Orang tua juga bisa memberikan sangsi non fisik apabila anak tetap 
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56 



63 
 

 
 

membangkang tidak mau shalat, misalnya tidak member uang jajan, dan sebagainya. 

Sangsi non fisik ini diterapkan jika dengan berbagai cara halus anak tetap tidak mau 

mengerjakan shalat. 

2) Terlalu padat Aktifitas 

Anak yang terlalu padat aktifitas dan selalu kelelahan berlebih setiap hari bisa 

menjadikan anak malas shalat. Sebaiknya anak usia sekolah tidak dibebankan dengan 

aneka aktifitas yang bukan porsinya. Walaupun demikian, jika memang aktifitas 

tersebut tidak bisa dihindari, berikan motivasi dan pengertian pada anak tentang 

manfaat shalat. Shalat menjadikan tubuh dan pikiran menjadi segar, shalat hanya 

membutuhkan waktu dalam hitungan menit namun bisa menjaga kesehatan tubuh 

setiap hari. 

Shalat adalah tiang agama. Shalat adalah media untuk membangun hubungan 

erat dengan Sang Pencipta Allah SWT. Shalat merupakan amalan pertama yang akan 

dihisab pada hari kiamat. Dan masih begitu banyak keutamaan-keutamaan dari shalat. 

Dengan mengetahui betapa pentingnya kedudukan shalat dalam Islam, sudah 

sewajibnya kita membiasakan anak-anak kita shalat sebagai tujuan dalam pendidikan 

keimanan anak-anak. Masa anak-anak merupakan masa persiapan, pelatihan dan 

pembiasaan sampai tiba ketika mereka baligh dimana mereka telah dibebani 

kewajiban-kewajibannya. Sehingga jika mereka sudah terbiasa shalat semenjak kecil, 

tentunya akan mudah bagi mereka untuk menunaikan kewajiban-kewajiban agama 

mereka ketika menginjak masa baligh. 
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3) Belum Mengerti Dosa 

Anak-anak kebanyakan menjalankan shalat hanya sebagai kewajiban, bahkan 

beberapa anak mungkin menjalankan karena takut pada orang tua. Hal ini adalah hal 

yang wajar mengingat ada tahapan usia anak untuk memahami hakikat dan makna. 

Bahkan terkadang orang dewasa pun sulit memahami tentang hakikat shalat. Maka 

tugas orang tua adalah sering berdiskusi dengan anak dan memberi pengertian tentang 

pentingnya shalat, mengapa harus shalat dan tentang dosa dan pahala yang akan 

mereka dapatkan. Penanaman pengertian ini tidak mudah dan tidak bisa secara 

langsung, setiap anak memiliki tahap yang berbeda-beda dalam memahami suatu 

pelajaran. Dalam hal ini, kesabaran orang tua sangat dibutuhkan. 

4) Lingkungan Sekitar Yang Kurang Mendukung 

Lingkungan berperan penting dalam perkembangan kehidupan seorang anak. 

Lingkungan ini diawali dari lingkup keluarga. Keluarga yang tidak disiplin dalam hal 

shalat, tidak ada tauladan yang bisa diserap oleh sang anak. Dalam hal ini poros 

utama adalah orang tua, orang tua harus menjadi tauladan baik bagi anak terutama 

dalam hal shalat. 

5) Sibuk Bermain 

Sibuknya anak bermain dengan teman-teman seringkali menjadikan anak 

malas bahkan lupa bahwa waktu shalat telah tiba. Anak yang mengalami hal ini harus 

diingatkan oleh orang tua. Orang tua harus tegas untuk menyuruhnya shalat saat itu 

juga. Terkadang teman sepermainan juga tidak terdidik dengan baik untuk 

mengerjakan shalat. Untuk masalah ini orang tua bisa sekalian mengajak teman 
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sepermainan anak untuk shalat. Konsistensi diperlukan dalam hal ini, karena sekali 

saja orang tua bersikap lunak untuk membiarkan anak bermain dan meninggalkan 

shalat maka selanjutnya akan terjadi hal yang sama.  

4. Upaya  Meningkatkan Ketaatan Siswa 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan yang penting, 

peranan guru belum dapat digantikan oleh teknologi seperti radio, televisi, internet, 

maupun teknologi yang paling modern. Selain guru orang tua juga sangat berperan 

dalam meningkatkan ketaatan shalat siswa, karena keluarga merupakan tempat utama 

dan pertamakali mendapatkan pendidikan. Unsur-unsur manusiawi seperti sikap, 

sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan keteladanan, tidak bisa dicapai kecuali 

melalui guru dan peran orang tua.
49

   

Demikianlah gambaran betapa pentingnya peranan guru dan orang tua karena 

kedua pihak ini bertanggung jawab penuh terhadap moral siswa. Di sekolah seorang 

guru menjadi ukuran bagi murid-muridnya untuk bertindak dan berprilaku, sementara 

orang tua menjadi contoh bagi anak di rumah, sehingga di masyarakat anak mampu 

berintraksi dengan baik.  Peran guru menurut Zakiah Daradjat bertanggung jawab 

terhadap pendidikan siswa dan telah siap mengganti peran orang tua.
50

 Hal ini juga 

sejalan dengan tuga guru yang diungkapkan Ahmad Tafsir yang menyatakan “ Tugas 

guru dalam pandangan Islam secara umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan 

perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif, maupun 
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potensi afektif. Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang sampai ke tingkat 

setinggi mungkin, menurut ajaran Islam”.
51

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud upaya meningkatkan 

ketaatan ketaatan siswa merupakan usaha atau ikhtiar yang dilakukan baik oleh guru 

maupun orang tua dalam mencari jalan keluar atau pemecahan masalah mengenai 

ketaatan siswa di SMP Negeri 15 kota Serang, dengan berbagai macam cara untuk 

memberikan pembinaan keagamaan. Upaya guru disini lebih ditekankan pada upaya 

dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam menjalankan shalat fardhu maupun 

ibadah yang lain. Upaya mendasar yang harus dilakukan dalam meningkatkan 

ketaatan siswa yaitu memberikan pemahaman yang tepat tentang shalat, disamping 

memberikan pemahaman shalat dengan tepat, upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu 

mulai melatih siswa untuk disiplin dalam menjalankan shalat. Hal ini dilakukan 

karena shalat merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Selain upaya-upaya yang 

telah disebutkan di atas upaya lainnya dalam meningkatkan ketaatan adalah dengan 

pemberian motivasi, hadiah,  suri tauladan, dan ajakan berpartisipasi.  

Adapun langkah-langkah dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu 

sebagaimana di ungkapkan Nanang hanafiah adalah sebagai berikut;  

a. Siswa memperoleh pemahaman (comprehension) yang jelas mengenai shalat 

fardhu. 

b. Siswa memperoleh kesadaran diri (self consciousness) terhadap pembelajaran 

shalat. 

c. Menyesuaikan tujuan pembelajaran shalat dengan kebutuhan Siswa. 

d. Memberi sentuhan lembut (soft touch). 
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e. Memberikan hadiah (reward). 

f. Memberikan pujian dan penghormatan. 

g. Siswa mengetahui prestasi belajarnya. 

h. Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat. 

i. Belajar menggunakan multi media 

j. Belajar menggunakan multi metode. 

k. Guru kompeten dan humoris 

l. Suasana lingkungan sekolah yang sehat.
52

 

 

Upaya-upaya tersebut diatas  sangat diperlukan oleh para siswa, karena guru 

dan orang tua akan membentuk iklim emosional dalam transfer ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang akan tercipta menyenangkan akan berdampak pada semangat dan 

motivasi siswa dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu. 

Shalat adalah kewajiban sekaligus kebutuhan setiap Muslim. Karena shalat 

merupakan waktu terdekat hubungan antara seorang hamba dan Penciptanya. Amalan 

yang paling pertama dihisab oleh Allah adalah shalat yang juga merupakan benteng 

dalam menangkal perbuatan keji dan mungkar. Lantas bagaimanakah dengan shalat 

kita..? Shalat itu tak hanya sekedar gugur satu kewajiban tapi shalat adalah salah satu 

ibadah yang membutuhkan kesabaran, keikhlasan dan disiplin waktu. Hanya satu cara 

paling ampuh untuk sampaii pada tingkat shalat yang berkualitas yaitu "khusyuk" . 

Tak ada satu parameterpun yang dapat mengatakan khusyuk atau tidaknya shalat 

yang kita lakukan, hanya Allahlah yang tau tingkat kekhusyuk'an dari shalat kita 

karena hanya dialah yang mampu membaca hati dan pikiran ketika kita sedang shalat. 
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D. Shalat Fardhu 

1. Pengertian Shalat Fardhu 

Shalat merupakan pilar agama yang menduduki peringkat kedua setelah 

syahadat. Mengerjakannya akan mendapat pahala sedang meninggalkannya 

merupakan perbuatan kufur.
53

   

ؤْمنيَن كتاباً مَوْقػُوْتاً …
ُ
 .إفَّ الصَّلوةَ كانَتْ على ال

 

Artinya : “… Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Q.S. An-Nisa‟ : 103) 

 

 .حافِظُوا على الصّلوتِ الوُسْطَى وقػُوْمُوْا للِوِ قانتِِيْنَ 

Artinya : “Peliharalah segala shalat dan shalat wustha .Dan laksanakanlah 

(shalat) karena Allah dengan khusyuk.” (QزS. Al-Baqarah: 238) 

Pengertian shalat dari bahasa Arab “As-sholah”, shalat  secara etimologis  

berarti  “do‟a” sedangkan  secara terminologis shalat dipandang dari segi lahiriah dan 

hakiki. Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam., yang dengannya kita beribadah kepada 

Allah SWT menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.  Adapun secara hakikinya 

ialah berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-

Nya serta menumbuhkan didalam jiwa rasa kebesaran-Nya atau mendhohirkan  hajat 

dan keperluan  kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan 

atau kedua-duanya.
54

  Firman Allah SWT : 
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  فَحشَاءِ ٱل عَنِ  هَىَٰ وَأقَِمِ ٱلصَّلَوَٰةَ إِفَّ ٱلصَّلَوَٰةَ تنَ كِتََٰبِ ٱل مِنَ  إلِيَكَ  أوُحِيَ مَا  لُ ٱت
ُ
 نكَرِ وَٱل

  تَصنػَعُوفَ  مَا لَمُ ٱللَّوُ يعَوَ  بػَرُ ٱللَّوِ أَك رُ وَلَذكِ
 

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Ankabut: 45). 

 

Dari beberapa pengertaian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah 

merupakan ibadah kepada Tuhan (Allah), berupa perkataan dengan perbuatan yang 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang telah 

ditentukan syara. Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat di 

saingi oleh ibadah manapun juga, ia merupakan tiang agama dimana ia tak dapat tegak 

kecuali dengan shalat. 

2. Hukum Shalat Fardhu 

Shalat itu dibagi pada yang wajib dan yang sunnah. Shalat paling penting 

adalah shalat lima waktu yang wajib dilakukan setiap hari. Semua orang Islam 

sepakat bahwa orang yang menentang kewajiban ini atau meragukannya, ia bukan 

termasuk orang Islam, sekalipun ia mengucapkan Syahadat, karena shalat termasuk 

salah satu rukun Islam. 

عن جابر رضي الله عنو قاؿ: قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو و سلم: إفّ بيْنَ الرَجل 
)رواه السلم( والكُفْرِ ترْؾَ الصلَةِ وبيْن الشّرؾِ  . 
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Artinya: Dari Jabir radhiyallahu „anhu bahwa Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya (batasan) antara seseorang dengan 

kemusyrikan dan kekufuran adalah meninggalkan shalat.” (HR. Muslim )
55

  

 
Dengan demikian shalat merupakan pembeda antar orang kafir dengan orang 

muknim, karena shalat adalah tiang agama seorang muslim, akan tetapi yang rajih, 

yang kuat di antara sekian banyak Qaul (pendapat) para „ulama ialah pendapat yang 

mengatakan, bahwa yang dimaksud kufr di sini ialah kufr asghar (kufur kecil) yang 

tidak mengeluarkan pelakunya dari agama Islam,  hal ini karena ia tetap menyakini 

kewajiban shalat namun tidak melaksanakannya. Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam menyerahkan sepenuhnya ketentuan orang yang tidak mengerjakan shalat 

wajib kepada kehendak Allah Ta‟ala, maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

meninggalkan shalat tidak menjadikan pelakunya kafir dan tidak pula sebagai orang 

musyrik, firman Allah  menegaskan.
56

 : 

يػَغْفِرُ أفْ يُشْرَؾَ بوِ ويػَغْفِرُ ما دوفَ ذلك لنْ يشاءإفَّ الَله لا  . 
 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu bagi siapa saja yang dikehendaki-

Nya.” (QزS. An-Nisaa‟: 48). 

 

Tetapi orang yang meninggalkan shalat karena lalai adalah orang yang telah 

melakukan dosa besar yang paling besar setelah menyekutukan Allah Ta‟ala.
57

.  Para 

ulama mazhab berbeda pendapat tentang hukum orang yang meninggalkan shalat 
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karena malas dan meremehkan, dan ia meyakini bahwa shalat itu wajib. Syafi‟i, 

Maliki, dan Hambali: Harus dibunuh Hanafi: Ia harus ditahan selama-lamanya, atau 

sampai ia shalat.
58

  Pendapat yang rajih adalah pendapat Hanafi, yaitu harus ditahan 

selama-lamanya, atau sampai ia shalat. Karena selama seseorang masih meyakini 

wajibnya shalat, maka keislamannya tidak batal.  

3. Gerakan dan bacaan  Shalat. 

Berikut penulis terangkan  gerakan dan bacaan shalat menurut tuntunan hadits 

Nabi Muhammad SAW. Namun demikian terdapat banyak perbedaan dalam hal 

gerakan dan bacaan dalam shalat fardhu sesuai dengan landasan hadits  yang 

digunakan. Adapun penulis hanya menerangkan bacaan dan gerakan shalat yang 

umumnya dipakai di Indonesia. 

a) Takbiratul Ihram 

Mengangkat kedua tangan sebatas kedua pundak saat takbiratul ikram 

ثػَنَا يََْيََ بْنُ يََْيََ التَّمِيمِيُّ وَسَعيِدُ بْنُ مَنْصُورٍ وَأبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ وَعَمْرٌو النَّاقِدُ   حَدَّ
نَةَ وَاللَّفْظُ ليَِحْيََ قاَؿَ أَخْبػَرنَاَ  رُ بْنُ حَرْبٍ وَابْنُ نُُيَْرٍ كُلُّهُمْ عَنْ سُفْيَافَ بْنِ عُيػَيػْ سُفْيَافُ وَزىَُيػْ

نَةَ عَنْ الزُّىْريِ   رأَيَْتُ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ سَالٍِِ عَنْ أبَيِوِ قَاؿَ   بْنُ عُيػَيػْ
الرُّكُوعِ وَلَا إِذَا افػْتَتَحَ الصَّلََةَ رَفَعَ يَدَيْوِ حَتََّّ يََُاذِيَ مَنْكِبػَيْوِ وَقػَبْلَ أَفْ يػَركَْعَ وَإِذَا رَفَعَ مِنْ 

 (السلم)رواه   يػَرْفػَعُهُمَا بػَيْنَ السَّجْدَتػَيْن 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi, Sa'id 

bin Manshur, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amru an-Naqid, dan Zuhair bin Harb, 

serta Ibnu Numair semuanya dari Sufyan bin Uyainah dan lafazh tersebut milik 

Yahya, dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari 
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az-Zuhri dari Salim dari bapaknya dia berkata, "Saya melihat Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam apabila memulai shalat, maka beliau mengangkat 

kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundak, dan mengangkat tangan 

sebelum rukuk dan ketika berdiri dari rukuk, namun beliau tidak mengangkat 

kedua tangannya antara dua sujud." (HR. Muslim).
59

 

 

b) Membaca Do‟a Iftitah. 

 

وَسَلَّمَ إِذَا  عَنْ عَلِي  بْنِ أَبِ طاَلِبٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَؿَ كَافَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 
َـ إِلََ الصَّلََةِ كَبػَّرَ ثَُُّ قاَؿَ } وَجَّهْتُ وَجْهِيَ للَِّذِي فَطرََ السَّمَوَاتِ وَالْأَرْضَ حَنِيفًا {  قاَ
 مُسْلِمًا وَمَا أنَاَ مِنْ الْمُشْركِِيَن } إِفَّ صَلََتِ وَنسُُكِي وَمََْيَايَ وَمَِاَتِ للَِّوِ رَب  الْعَالَمِيَن لَا 

شَريِكَ لوَُ وَبِذَلِكَ أمُِرْتُ وَأنَاَ أوََّؿُ الْمُسْلِمِيَن { اللَّهُمَّ أنَْتَ الْمَلِكُ لَا إلِوََ لِ إِلاَّ أنَْتَ 
يعًا إنَِّوُ لَا يػَغْفِرُ  أنَْتَ رَبِ  وَأنَاَ عَبْدُؾَ ظلََمْتُ نػَفْسِي وَاعْتػَرَفْتُ بِذَنْبِ فاَغْفِرْ لِ ذُنوُبِ جََِ

نُ  وبَ إِلاَّ أنَْتَ وَاىْدِنِ لِأَحْسَنِ الْأَخْلََؽِ لَا يػَهْدِي لِأَحْسَنِهَا إِلاَّ أنَْتَ وَاصْرِؼْ عَنِّ  الذُّ
سَي ئػَهَا لَا يَصْرِؼُ سَي ئػَهَا إِلاَّ أنَْتَ لبَػَّيْكَ وَسَعْدَيْكَ وَالْْيَػْرُ كُلُّوُ فِ يَدَيْكَ وَالشَّرُّ ليَْسَ 

ليَْكَ تػَبَاركَْتَ وَتػَعَاليَْتَ أَسْتػَغْفِرُؾَ وَأتَُوبُ إلِيَْكَ وَإِذَا ركََعَ قاَؿَ اللَّهُمَّ لَكَ إلِيَْكَ أنَاَ بِكَ وَإِ 
ركََعْتُ وَبِكَ آمَنْتُ وَلَكَ أَسْلَمْتُ خَشَعَ لَكَ سََْعِي وَبَصَريِ وَمُُ ي وَعِظاَمِي وَعَصَبِِ 

عَ اللَّوُ لِمَنْ حمَِدَ  هُ ربَػَّنَا وَلَكَ الحَْمْدُ مِلْءَ السَّمَوَاتِ وَالْأَرْضِ وَمِلْءَ مَا وَإِذَا رَفَعَ قاَؿَ سََِ
نػَهُمَا وَمِلْءَ مَا شِئْتَ مِنْ شَيْءٍ بػَعْدُ وَإِذَا سَجَدَ قاَؿَ اللَّهُمَّ لَكَ سَجَدْتُ وَبِكَ آمَنْتُ  بػَيػْ

نَ صُورتَوَُ وَشَقَّ سََْعَوُ وَبَصَرهَُ وَلَكَ أَسْلَمْتُ سَجَدَ وَجْهِي للَِّذِي خَلَقَوُ وَصَوَّرهَُ فأََحْسَ 
مْتُ وَمَا  وَتػَبَارَؾَ اللَّوُ أَحْسَنُ الْْاَلِقِيَن وَإِذَا سَلَّمَ مِنْ الصَّلََةِ قاَؿَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ مَا قَدَّ

ُـ أَخَّرْتُ وَمَا أَسْرَرْتُ وَمَا أَعْلَنْتُ وَمَا أَسْرَفْتُ وَمَا أنَْتَ أعَْلَمُ بوِِ مِ  نِّ  أنَْتَ الْمُقَد 
 (السلم)رواه   السَّجْدَتػَيْن  .وَالْمُؤَخ رُ لَا إلِوََ إِلاَّ أنَْتَ 
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Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib radliallahu 'anhu dia berkata; "Apabila 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak mengerjakan shalat, beliau 

bertakbir kemudian membaca;"Wajjahtu Wajhiya Lilladzii Fatharas 

Samaawaati Wal Ardli Haniifam Muslima Wamaa Ana Minal Musyrikin, Inna 

Shalaati Wa Nusukii Wa Mahyaaya Wa Mamaati Lillahi Rabbil 'Aalamin, Laa 

Syariikalahu Wa Bidzaalika Umirtu Wa Anaa Awwalul Muslimin. Allahumma 

Antal Malik Laailaaha Illa Anta, Anta Rabbi Wa Anaa 'Abduka Dlalamtu Nafsii 

Wa'taraftu Bidzanbii Faghfirlii Dzunuubi Jamii'a Innahu Laa Yaghfirud 

Dzunuuba Illa Anta Wahdinii Liahsanil Ahlaaqi Laa Yahdii Li Ahsanihaa Illa 

Anta Washrif 'Anni Sayyi`Ahaa Laa Yashrif Sayyi`Ahaa Illa Anta. Labbaika Wa 

Sa'daika Wal Khairu Kulluhu Fii Yadaika Wass Syarru Laisa Ilaika Ana Bika 

Wa Ilaika Tabaarakta Wa Ta'aalaita Astaghfiruka Wa Atuubu Ilaika”. (Aku 

hadapkan muka-Ku ke hadirat Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 

dengan tunduk dan menyerahkan diri, dan tidaklah aku termasuk golongan 

orang-orang Musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku 

adalah untuk Allah Penguasa seluruh alam, tidak ada sekutu bagi-Nya dan 

dengan demikian aku di perintah, dan aku adalah dari golongan orang-orang 

Islam (yang menyerah diri). Ya Allah, Enkau adalah Rabbku dan aku dalah 

hamba-Mu, aku telah berbuat aniaya terhadap diriku sendiri dan mengakui 

kesalahanku, maka amnpunilah dosaku semuanya, dan tiadalah yang dapat 

mengampuni dosaku itu melainkan Engkau. Tunjukilah aku kepada akhlak yang 

baik, dan tak ada yang dapat menunjuki kepada akhlak yang terbaik melainkan 

Engkau. Dan jauhkanlah aku dari akhlak yang tercela, karena tidak ada yang 

dapat menjauhkanku dari akhlak yang tercela melainkan Engkau, Ya Allah, aku 

penuhi panggilan-Mu, aku patuhi perintah-Mu, kebaikan seluruhnya berada 

dalam kekuasaan-Mu, sedangkan kejahatan tidak dapat di pakai untuk 

mendekatkan diri kepada-Mu. Aku ini hanya dapat hidup dengan-Mu dan akan 

kembali kepada-Mu, Maha Berkah Engakau dan Maha Tinggi, aku meohon 

ampunan dan bertaubat kepada-Mu) (H.R. Muslim)." 

 

c)  Wajibnya membaca al Fatihah pada setiap rakaat 

 

يعًا عَنْ سُفْيَافَ قاَؿَ  ثػَنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ وَعَمْرٌو النَّاقِدُ وَإِسْحَقُ بْنُ إبِػْراَىِيمَ جََِ حَدَّ
نَةَ عَنْ الزُّىْريِ   ثػَنَا سُفْيَافُ بْنُ عُيػَيػْ عَنْ مََْمُودِ بْنِ الرَّبيِعِ عَنْ عُبَادَةَ بْنِ أبَوُ بَكْرٍ حَدَّ

لُغُ بوِِ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَا صَلََةَ لِمَنْ لَِْ يػَقْرأَْ بِفَاتََِةِ الْكِتَابِ    الصَّامِتِ يػَبػْ
 )رواه السلم(
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 

Amru an-Naqid serta Ishaq bin Ibrahim semuanya dari Sufyan berkata Abu 

Bakar telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari az-Zuhri dari 

Mahmud bin ar-Rabi' dari Ubadah bin ash-Shamit menyatakan hadits tersebut 

marfu' kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, "Tidak sah shalat seseorang 

yang tidak membaca al-Fatihah." (HR. Muslim).
60

 

 

Membaca 'Amin' di belakang imam 

 

ثػَنَا مََُمَّدُ بْنُ كَثِيٍر أَخْبػَرنَاَ سُفْيَافُ عَنْ سَلَمَةَ عَنْ  حُجْرٍ أَبِ الْعَنْبَسِ الحَْضْرَمِي  عَنْ وَائِلِ  حَدَّ
بْنِ حُجْرٍ قاَؿَ كَافَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذَا قػَرأََ } وَلَا الضَّال يَن { قاَؿَ آمِيَن 

 )رواه  ابو داود( وَرَفَعَ بِِاَ صَوْتوَ

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan dari Salamah dari Hujr Abu Al 'Anbas Al 

Hadlrami dari Wa'il bin Hujr dia berkata;"Apabila Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam membaca; "Walaadl dlaallin, beliau mengucapkan; "Amiin" 

Sambil mengangkat suaranya.“ (HR. Abu Daud).
61

 

 

d)  Peletakan (melipat)  tangan 

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri setelah takbiratul ihram 

ثَنِِّ  ثػَنَا مََُمَّدُ بْنُ جُحَادَةَ حَدَّ ٌـ حَدَّ ثػَنَا هَََّا ثػَنَا عَفَّافُ حَدَّ ثػَنَا زىَُيػْرُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ عَبْدُ حَدَّ
ثاَهُ عَنْ أبَيِوِ وَائِلِ بْنِ حُجْرٍ  أنََّوُ  الْْبََّارِ بْنُ وَائِلٍ عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ وَائِلٍ وَمَوْلًَ لََمُْ أنَػَّهُمَا حَدَّ

ٌـ حِيَاؿَ رأََى النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رَفَعَ يَدَيْوِ حِيَن دَخَلَ فِ الصَّلََةِ كَبػَّرَ وَصَفَ هَََّ  ا
ثػَّوْبِ الْتَحَفَ بثِػَوْبِوِ ثَُُّ وَضَعَ يَدَهُ الْيُمْنََ عَلَى الْيُسْرَى فػَلَمَّا أَرَادَ أَفْ يػَركَْعَ أَخْرجََ يَدَيوِْ مِنْ الأذُُنػَيْوِ ثَُُّ 
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دَهُ رَفَعَ رَفػَعَهُمَا ثَُُّ  ثَُُّ  عَ اللَّوُ لِمَنْ حمَِ  .يدََيْوِ فػَلَمَّا سَجَدَ سَجَدَ بػَيْنَ كَفَّيْوِ كَبػَّرَ فػَركََعَ فػَلَمَّا قَاؿَ سََِ
 )رواه السلم(

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah 

menceritakan kepada kami Affan telah menceritakan kepada kami Hammam 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Juhadah telah menceritakan 

kepadaku Abdul Jabbar bin Wail dari Alqamah bin Wail dan maula milik mereka 

bahwa keduanya telah menceritakannya dari bapaknya, Wail bin 

Hujr "Bahwasanya dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat 

kedua tangannya ketika masuk shalat, bertakbir." Hammam 

menggambarkannya, "Di hadapanya, kemudian melipatnya pada bajunya 

kemudian meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. Ketika dia ingin 

rukuk, maka beliau mengeluarkan kedua tangannya dari bajunya, kemudian 

mengangkat keduanya, kemudian bertakbir, lalu rukuk. Ketika beliau 

mengucapkan, 'Samiallahu Liman Hamidahu' maka beliau mengangkat kedua 

tangannya. Ketika beliau sujud, maka beliau sujud di antara kedua telapak 

tangannya.”  (HR. Muslim).
62

 

 

e) Meletakkan tangan di atas dada 

 

الْيُسْرَى ثَُُّ يَشُدَّ بػَيػْنػَهُمَا عَنْ طاَوُسٍ قاَؿَ كَافَ رَسُوْؿُ الله صل الله عليو و سلّم يَضَعُ يَدَهُ 
 )رواه  ابو داود( عَلَى صَدْرهِِ وَىُوَ فِ الصَّلََةِ 

 

Artinya: dari Thawus, dia berkata, “Rasulullah SAW meletakkan tangan 

kanan di atas tangan kirinya, kemudian menarik keduanya di atas dada, sedang 

beliau dalam keadaan shalat”(HR. Abu Daud).
63
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f) Mengangkat tangan saat ruku‟ 

 

نَةَ عَنْ الزُّىْريِ  عَنْ سَالٍِِ عَنْ أَ  ثػَنَا سُفْيَافُ بْنُ عُيػَيػْ ثػَنَا قػُتػَيْبَةُ وَابْنُ أَبِ عُمَرَ قاَلَا حَدَّ بيِوِ حَدَّ
وَسَلَّمَ إِذَا افػْتَتَحَ الصَّلََةَ يػَرْفَعُ يَدَيْوِ حَتََّّ يََُاذِيَ رأَيَْتُ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ  قاَؿَ 

 (الترميذي)رواه   وَزاَدَ  مَنْكِبػَيْوِ وَإِذَا ركََعَ وَإِذَا رَفَعَ رأَْسَوُ مِنْ الرُّكُوعِ 

 

Artinya: telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Ibnu Abu Umar 

keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Az 

Zuhri dari Salim dari Ayahnya ia berkata;"Aku melihat Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam ketika membuka shalat mengangkat kedua tangannya hingga 

sejajar dengan kedua pundaknya. Beliau juga mengangkat tangan ketika rukuk 

dan mengangkat kepalanya dari rukuk." (HR. Tirmidzi).
64

 

 

Meletakkan tangan diatas kedua lutut saat ruku‟ 

 

عن مُصْعَبْ بن سَعْدٍ قاؿ: صَلَيْتُ إِلَِ جَنْبِ أَبِ فَجَعَلْتُ يَدَيَّ بػَيْنَ ركُْبَتَََّ فػَنػَهَانِ عَنْ 
نَا عَنْ ذَلِكَ وَأمُِرْناَ أَفْ نَضَعَ أيَْدِيػَنَا عَلَى اؿَ: ذَلِكَ فػَعُدْتَ فػَقَ  لَاتَصْنَعْ ىَذَا، فَإِنَّا كُنَّا نػَفْعَلَوُ فػَنُهِيػْ

)رواه  ابو داود( الرُّكَبِ   
 

Artinya: dari Mush‟ab bin Sa‟ad, dia berkata, ”Aku pernah mengerjakan 

shalat disamping bapakku, lalu aku meletakkan kedua tanganku antara kedua 

lututku, maka ia melarangku mengerjakan cara yang demikian itu. Lalu saya 

kembali (mengulanginya), ia berkata (ayahku), janganlah kamu melakukan cara 

ini, lalu kami dilarang melakukannya dan kami diperintahkan supaya 

meletakkan tangan diatas lutut.” (HR. Abu Daud). 

 

Bacaan dalam Ruku dan Sujud 

 

ثَنَِ عنْ  عن شُعْبَةُ قاَؿَ: قػُلْتُ لِسُلَيْمَافَ أدَْعُوْ فِ الصَّلََةِ إِذَا مَرَرْتُ باِيةِ تَََوُّؼٍ؟ فَحَدَّ
سَعْدِ عُبػَيْدَتَ عنْ مُسْتػَوْردٍِ عنْ صِلَةَ بْنِ زفُػَرَ عنْ حُذَيػْفَةَ أنََّوُ صَلَّى مَعَ النَّبِ  صل الله عليو 
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 ركُُوْعِوِ: سُبْحَافَ رَبِ َ الْعَظِيْمِ وَفِ سُجُوْدِهِ سُبْحَافَ رَبِ َ الَأعْلَى، و سلّم فَكَافَ يػَقُوْؿُ فِ 
)رواه  .وَمَا مَرَّ باِيةِ رَحْمةٍَ إِلاَّ وَقَفَ عِنْدَىَا فَسَأَؿَ وَلَا باِيةِ عَذَابٍ إَلاَّ وَقَفَ عِنْدَىَا فػَتػَعَوَّذَ 

 السلم(

 

Artinya: Dari Syu‟bah, dia berkata, ”aku berkata kepada Sulaiman, Apabila 

aku membaca ayat yang mengandung kekhawatiran (atau ketakutan), apakah 

aku harus berdo‟a dalam shalat?” dari Hudzaifah, bahwasannya dia pernah 

shalat dengan Nabi SAW, lalu beliau dalam rukuknya, ”Subhaana Rabbiyal 

‟Azimii (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung)” dalam sujud membaca 

”Subhaana Rabbiyal A‟laa (Maha Suci Tuhanku yang Maha Luhur)”. Beliau 

tidak melewati ayat tentang rahmat, melainkan beliau pasti berhenti pada ayat 

itu, lalu berdo‟a dan setiap kali melewati ayat tentang adzab, beliau juga pasti 

berhenti pada ayat itu, lalu memohon perindungan.” (HR. Muslim).
65

 

 

g) I‟tidal 

Apa yang dibaca saat mengangkat kepala dari ruku‟ 

ثػَنَا أبَوُ مُعَاوِيةََ وَوكَِيعٌ عَنْ  ثػَنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ حَدَّ الْأَعْمَشِ عَنْ عُبػَيْدِ بْنِ حَدَّ
كَافَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذَا رَفَعَ ظَهْرهَُ مِنْ  الحَْسَنِ عَنْ ابْنِ أَبِ أَوْفََ قاَؿَ 

دَهُ اللَّهُمَّ ربَػَّنَا لَكَ الحَْمْدُ مِلْءُ السَّمَاوَا عَ اللَّوُ لِمَنْ حمَِ تِ وَمِلْءُ الْأَرْضِ الرُّكُوعِ قاَؿَ سََِ
 )رواه السلم( وَمِلْءُ مَا شِئْتَ مِنْ شَيْءٍ بػَعْد

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Abu Muawiyah dan Waki' dari al-A'masy dari Ubaid 

bin al-Hasan dari Ibnu Abi Aufa dia berkata, "Dahulu Rasulullah shallallahu 

'alaihiwasallam apabila beliau mengangkat punggungnya dari rukuk maka 

beliau mengucapkan, 'Sami'allahu Liman Hamidahu, Allahumma Rabbana laka 

al-Hamdu Mil'u as-Samawati wa Mil'u al-Ardh wa Mil'u Ma Syi'ta Min Sya'in 

Ba'du. (Semoga Allah mendengar kepada orang yang memujiNya. Yami, segala 

puji bagimu sepenuh langit dan bumi serta sepenuh sesuatu yang Engkau 

kehendaki setelah itu)”. (HR. Muslim). 
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Cara meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 

 

كْبَتػَيْوِ قػَبْلَ رأَيَْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذَا سَجَدَ وَضَعَ رُ  عَنْ وَائِلِ بْنِ حُجْرٍ قاَؿ
 )رواه  ابو داود( يَدَيْوِ وَإِذَا نػَهَضَ رَفَعَ يدََيْوِ قػَبْلَ ركُْبتَػَيْوِ 

 

Artinya: Dari Wa'il bin Hujr dia berkata; “saya melihat apabila Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam sujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum 

kedua tangannya, dan apabila bangkit, beliau mengangkat kedua tangannya 

sebelum kedua lututnya." (HR. Abu Daud).
66

 

 
h) Sujud 

 Mengangkat tangan saat turun sujud 

قاَؿَ أبَوُ عِيسَى ىَذَا  عَنْ أَبِ ىُريَػْرةََأَفَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كَافَ يُكَبػ رُ وَىُوَ يػَهْوِي
حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ وَىُوَ قػَوْؿُ أىَْلِ الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِ  صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

 (ذيالترمي)رواه   وَمَنْ بػَعْدَىُمْ مِنْ التَّابِعِيَن قاَلُوا يُكَبػ رُ الرَّجُلُ وَىُوَ يػَهْوِي للِرُّكُوعِ وَالسُّجُود
 

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bertakbir ketika sedang turun (sujud)." Abu Isa berkata; "Hadits ini derajatnya 

hasan shahih. ini adalah pendapat ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang setelah mereka dari kalangan 

tabi'in. Mereka berkata; "Seorang laki-laki hendaknya bertakbir ketika rukuk 

dan sujud." (HR. Tirmidzi). 
 

Kemudian saat sujud  hidung dan jidad menyentuh lantai. 

ثػَنَا صَفْوَافُ  ثػَنَا ابْنُ الْمُثػَنََّ حَدَّ ثػَنَا مَعْمَرٌ عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيٍر عَنْ أَبِ  حَدَّ بْنُ عِيسَى حَدَّ
هَتِوِ وَعَ  لَى سَلَمَةَ عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِ  أَفَّ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رئُِيَ عَلَى جَبػْ
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ىَا بِ  ثػَنَا عَبْدُ الرَّزَّاؽِ عَنْ أرَْنػَبَتِوِ أثَػَرُ طِيٍن مِنْ صَلََةٍ صَلََّ ثػَنَا مََُمَّدُ بْنُ يََْيََ حَدَّ النَّاسِ حَدَّ
 )رواه  ابو داود( مَعْمَرٍ نََْوَه

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mutsanna telah 

menceritakan kepada kami Sufwan bin Isa telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Sa'id Al Khudri 

bahwa “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terlihat pada dahi dan ujung 

hidung beliau terdapat bekas tanah dari mengerjakan shalat bersama orang-

orang." Telah menceritakan kepada kami Muhamad bin Yahya telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazaq dari Ma'mar seperti hadits di atas." (HR. 

Abu Daud) 

 

i)  Duduk  diantara dua sujud 

 

ثػَنَا حَجَّاجُ بْنُ مََُمَّدٍ عَنْ ابْنِ جُريَْجٍ أَخْبػَرَنِ أبَوُ الزُّبػَيْرِ أنََّوُ  ثػَنَا يََْيََ بْنُ مَعِيٍن حَدَّ سََِعَ حَدَّ
قػْعَاءِ عَلَى الْقَدَمَيْنِ فِ السُّجُودِ فػَقَاؿَ ىِيَ  السُّنَّةُ  طاَوُسًا يػَقُوؿُ قػُلْنَا لِابْنِ عَبَّاسٍ فِ الِْْ

 لَّمَ قاَؿَ قػُلْنَا إنَِّا لنَػَراَهُ جُفَاءً باِلرَّجُلِ فػَقَاؿَ ابْنُ عَبَّاسٍ ىِيَ سُنَّةُ نبَِي كَ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَ 
 )رواه  ابو داود(

 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ma'in telah 

menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij telah 

mengabarkan kepadaku Abu Az Zubair bahwa “dia mendengar Thawus berkata; 

kami bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai duduk iq`a' (duduk bersimpuh) di 

atas kedua tumit di antara sujud." Ibnu Abbas menjawab; "itu termasuk 

sunnah".Kata Thawus; "kami berkata; "Sesungguhnya kami melihatnya kurang 

sopan." Ibnu Abbas menjawab; "Itu adalah sunnah Nabimu shallallahu 'alaihi 

wasallam.“ (HR. Abu Daud) 

 

Doa antara dua sujud 

 

ثَنِِّ حَبِيبُ  ثػَنَا كَامِلٌ أبَوُ الْعَلََءِ حَدَّ ثػَنَا زيَْدُ بْنُ الْحبَُابِ حَدَّ ثػَنَا مََُمَّدُ بْنُ مَسْعُودٍ حَدَّ حَدَّ
سَلَّمَ كَافَ بْنُ أَبِ ثاَبِتٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبػَيْرٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَفَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَ 

 )رواه  ابو داود( يػَقُوؿُ بػَيْنَ السَّجْدَتػَيْنِ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ وَارْحَمْنِِّ وَعَافِنِِّ وَاىْدِنِ وَارْزقُْنِِّ 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mas'ud telah 

menceritakan kepada kami Zaid bin Al Khubbab telah menceritakan kepada 

kami Kamil Abu Al 'Ala` telah menceritakan kepadaku Habib bin Abu Tsabit dari 

Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

mengucapkan diantara dua sujudnya "Allahumma Ghfir Li Warhamni Wa'afini 

Wahdini Warzuqni" (ya Allah anugerahkanlah untukku ampunan, rahmat, 

kesejahteraan, petunjuk dan rizki).“ (HR. Abu Daud) 

 

Cara bangkit dari rakaat ganjil 

 

إِن  عنْ أَبِ قِلََبةََ قاَؿَ: جَاءَ ناَ أبَػُوْ سُلَيُمَافَ مَالِكُ بْنُ الحُْوَيْرِثْ إِلََ مَسْجِدِناَ فقاؿ: وَ الله 
لُأصَل ي وَمَا أرُيِْدُ الصَلََةَ وَلَكِنِّ  أرُيِْدُ أَفْ أرُيَِكُمْ كَيْفَ رأَيَْتُ رَسُوْؿُ الله صل الله عليو و 

)رواه  ابو ۗٓةسلّم يُصَل ي ؟ قاَؿَ: فػَقَعَدَ فِْ الرَّكْعَةِ الُأوْلََ حِيَن رَفَعَ رأَْسَوُ مِنَ السَّجَدَةِ الَاخِرِ 
 داود(

 

Artinya: Dari Abu Qilabah, dia berkata, ”Abu Sulaiman Malik bin Huwarits 

datang ke masjid kami, lalu berkata, ”Demi Allah sesungguhnya aku akan 

mengerjakan shalat bersamamu, sebenarnya aku tidak mau mengerjakan shalat, 

akan tetapi aku bermaksud akan memperhatklan kepada kalian bagaimana cara 

Rasullah SAW mengerjakan Shalat,” kata Abu Qilabah, ”maka dia duduk 

(istirahat) pada rakaat pertama, ketika bangkit dari sujud akhir.” (HR. Abu 

Daud) 

 

Mengangkat tangan saat bangkit rakaat kedua. 

 

ثػَنَا عُثْمَافُ بْنُ  ثػَنَا مََُمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ عَنْ حَدَّ أَبِ شَيْبَةَ وَمََُمَّدُ بْنُ عُبػَيْدٍ الْمُحَارِبُِّ قَالَا حَدَّ
عَاصِمِ بْنِ كُلَيْبٍ عَنْ مََُارِبِ بْنِ دِثاَرٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ قاَؿَ كَافَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 

َـ مِنْ الرَّ   )رواه  ابو داود( كْعَتػَيْنِ كَبػَّرَ وَرَفَعَ يدََيْووَسَلَّمَ إِذَا قاَ

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah dan 

Muhammad bin 'Ubaid Al Muharibi keduanya berkata; telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Fudlail dari 'Ashim bin Kulaib dari Muharib bin 

Ditsar dari Ibnu Umar dia berkata;"Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam bangkit dari raka'at kedua, beliau bertakbir sambil mengangkat kedua 

tangannya.” (HR. Abu Daud). 

 

j) Duduk tasyahud. 

 

ثػَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ عَنْ عَاصِمِ بْنِ كُلَيْبٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ وَائِلِ بْنِ  دٌ حَدَّ ثػَنَا مُسَدَّ  حَدَّ
َـ  حُجْرٍ قاَؿَ قػُلْتُ لَأنَْظرَُفَّ إِلََ صَلََةِ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كَيْفَ يُصَل ي فػَقَا

لَةَ فَكَبػَّرَ فػَرَفَعَ يَدَيْوِ حَتََّّ حَاذَتاَ بأِذُُ  ثَُُّ نػَيْوِ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فاَسْتػَقْبَلَ الْقِبػْ
 أَخَذَ شِِاَلوَُ بيَِمِينِوِ فػَلَمَّا أرَاَدَ أَفْ يػَركَْعَ رَفػَعَهُمَا مِثْلَ ذَلِكَ قاَؿَ ثَُُّ جَلَسَ فاَفػْتػَرَشَ رجِْلوَُ 

الْيُسْرَى وَوَضَعَ يَدَهُ الْيُسْرَى عَلَى فَخِذِهِ الْيُسْرَى وَحَدَّ مِرْفػَقَوُ الْأيَْْنََ عَلَى فَخِذِهِ الْيُمْنََ 
َـ وَالْوُسْطَى وَأَشَارَ وَقػَ  بػْهَا بَضَ ثنِْتػَيْنِ وَحَلَّقَ حَلْقَةً وَرأَيَػْتُوُ يػَقُوؿُ ىَكَذَا وَحَلَّقَ بِشْرٌ الِْْ

 )رواه  ابو داود( .باِلسَّبَّابةَ

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 

kepada kami Bisyr bin Al Mufadlal dari 'Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari 

Wa'il bin Hujr dia berkata; kataku;"Sungguh aku melihat bagaimana tata cara 

shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam!." yaitu Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam berdiri, lalu menghadap kiblat, bertakbir, mengangkat kedua 

tangan sehingga sejajar dengan kedua telinga, setelah itu tangan kanan beliau 

memegang tangan kirinya, sewaktu beliau hendak ruku', beliau mengangkat 

kedua tangannya seperti tadi." Katanya melanjutkan; "Kemudian beliau duduk, 

yaitu menduduki kaki kirinya dan meletakkan tangan kiri di atas paha kirinya 

sambil merenggangkan siku yang kanan terhadap paha sebelah kanan dan 

menggenggam kedua jari (kelingking dan manis) dan membentuk suatu 

lingkaran. Aku melihat beliau melakukan seperti ini Bisyr membentuk lingkaran 

dengan ibu jari dan jari tengah serta menunjuk dengan jari telunjuk.“ (HR. Abu 

Daud). 

 

Bacaan Tasyahud. 

 

عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ مَسْعُودٍ قاَؿَ كُنَّا إِذَا جَلَسْنَا مَعَ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِ 
ُـ عَلَى فُلََفٍ وَفُلََفٍ فػَقَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّ  ُـ عَلَى اللَّوِ قػَبْلَ عِبَادِهِ السَّلََ ى الصَّلََةِ قػُلْنَا السَّلََ
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ُـ وَلَكِنْ إِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ  اللَّوُ  ُـ عَلَى اللَّوِ فإَِفَّ اللَّوَ ىُوَ السَّلََ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَا تػَقُولُوا السَّلََ
ُـ عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَّبُِّ وَرَحْمةَُ اللَّوِ وَ  اتوُُ بػَركََ فػَلْيػَقُلْ التَّحِيَّاتُ للَِّوِ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّي بَاتُ السَّلََ

نَا وَعَلَى عِبَادِ اللَّوِ الصَّالحِِيَن فإَِنَّكُمْ إِذَا قػُلْتُمْ ذَلِكَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ فِ  ُـ عَلَيػْ  السَّلََ
ا عَبْدُهُ السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ أَوْ بػَيْنَ السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ أَشْهَدُ أَفْ لَا إلِوََ إِلاَّ اللَّوُ وَأَشْهَدُ أَفَّ مََُمَّدً 

عَاءِ أعَْجَبَوُ إلِيَْوِ فػَيَدْعُوَ بوِ  )رواه  ابو داود( وَرَسُولوُُ ثَُُّ ليِتََخَيػَّرْ أَحَدكُُمْ مِنْ الدُّ

 

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata; "Apabila kami selesai 

duduk-duduk bersama bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 

shalat, maka kami ucapkan; "As Salaamu 'alallah qabla 'ibaadihis salaam'ala 

fulaanin wa fulaan (selamat sejahtera bagi Allah sebelum hamba-bamba-Nya, 

selamat sejahtera bagi fulan dan fulan)." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Janganlah kalian mengatakan "As Salaamu 'alaallah, 

karena Allah adalah dzat sumber keselamatan, akan tetapi jika salah seorang 

dari kalian duduk hendaklah mengucapkan; 'At Tahiyyati Lillah Was Shalawaatu 

Wat Thayyibaat, As Salaamu 'Alaika Ayyuhan Nabiiyyu Warahmatullahi Wa 

Barakaatuh As Salaamu 'Alaina Wa 'Alaa Ibaadillahis Shalihin (Segala 

kesejahteraan milik Allah semata, begitupun segala kasih-sayang dan hal-hal 

yang baik, selamat sejahtera kiranya terlimpah kepadamu wahai Nabi, begitupun 

rahmat Allah serta berkah-berkah-nya. Selamat sejahtera terlimpah pula atas 

kami dan atas hamba-hamba Allah yang Shalih) " apabila kalian mengucapkan 

seperti ini, maka kalian dapat mencapai semua hamba yang Shalih baik yang di 

langit maupun yang di bumi, -atau sabdanya- di antara langit dan bumi. 

' "Asyhadu Allaa Ilaaha Illallah Wa Asyhadu Ann Namuhammadan 'Abduhu Wa 

Rasuuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah selaian Allah, dan aku bersaksi 

bahwa Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya) ", kemudian hendaklah 

salah seorang dari kalian memilih do'a yang menarik hatinya dan berdo'a 

dengan do'a itu." (HR. Abu Daud) 

 

Membaca shalawat atas Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam setelah syahadat. 

 

 عَنْ كَعْبِ بْنِ عُجْرةََ قاَؿَ قػُلْنَا أَوْ قاَلُوا ياَ رَسُوؿَ اللَّوِ أمََرْتػَنَا أَفْ نُصَل يَ عَلَيْكَ وَأَفْ نُسَل مَ 
ُـ فػَقَدْ عَرَفػْنَاهُ فَكَيْفَ نُصَل ي عَلَيْكَ قاَؿَ قُولُوا اللَّهُمَّ صَل  عَلَى مََُمَّدٍ  عَلَيْكَ فَأَمَّا السَّلََ

مَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِػْراَىِيمَ وَباَرؾِْ عَلَى مََُمَّدٍ وَآؿِ مََُمَّدٍ كَمَا باَركَْتَ عَلَى آؿِ وَآؿِ مََُ 
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ثػَنَا شُعْبَةُ بِِذََا الحَْدِ  ثػَناَ يزَيِدُ بْنُ زُريَْعٍ حَدَّ دٌ حَدَّ ثػَنَا مُسَدَّ يدٌ مََِيدٌ حَدَّ يثِ إبِػْراَىِيمَ إنَِّكَ حمَِ
ثػَنَا مََُمَّدُ بْنُ الْعَلََءِ قاَؿَ صَل  عَلَ  ى مََُمَّدٍ وَعَلَى آؿِ مََُمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِػْراَىِيمَ حَدَّ

ثػَنَا ابْنُ بِشْرٍ عَنْ مِسْعَرٍ عَنْ الحَْكَمِ بإِِسْنَادِهِ بِِذََا قاَؿَ اللَّهُمَّ صَل  عَلَى مََُمَّدٍ وَعَلَى آؿِ   حَدَّ
يدٌ مََِيدٌ اللَّهُمَّ باَرؾِْ عَلَى مََُمَّدٍ وَعَلَى آؿِ مََُمَّدٍ  مََُمَّدٍ كَمَا صَلَّيْ  تَ عَلَى إبِػْراَىِيمَ إنَِّكَ حمَِ

رُ بْنُ عَدِيٍّ عَنْ ابْنِ  يدٌ مََِيدٌ قاَؿَ أبَوُ دَاوُد رَوَاهُ الزُّبػَيػْ  كَمَا باَركَْتَ عَلَى آؿِ إبِػْراَىِيمَ إنَِّكَ حمَِ
يدٌ مََِيدٌ وَباَرؾِْ  أَبِ ليَػْلَى كَمَا رَوَاهُ  مِسْعَرٌ إِلاَّ أنََّوُ قاَؿَ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى آؿِ إبِػْراَىِيمَ إنَِّكَ حمَِ

 )رواه  ابو داود( عَلَى مََُمَّدٍ وَسَاؽَ مِثػْلَو
 

Artinya: dari Ka'b bin 'Ujrah dia berkata; kami bertanya -atau- mereka 

bertanya; "Wahai Rasulullah, Anda memerintahkan kami untuk bershalawat dan 

salam kepada anda, kami telah mengetahui tentang salam, lalu bagaimana cara 

kami bershalawat kepada anda?" beliau bersabda: "Ucapkanlah; 'Allahumma 

Shalli 'Ala Muhammadin Wa'alaa Aalii Muhammad, Kamaa Shallaita 'Alaa 

Ibrahim. Wabaarik 'Alaa Muhammad Wa'alaa Aali Muhammad, Kamaa Barakta 

'Alaa Ibrahim Fil 'Alamiina Innaka Hamidum-Majiid (Ya Allah, curahkanlah 

kesejahteraan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 

Engkau curahkan kepada keluarga Ibrahim. Ya Allah, curahkanlah keberkahan 

kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau curahkan 

keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji Lagi 

Maha Agung)." (HR. Abu Daud). 

 

k) Duduk tawaruk pada rakaat keempat. 

 

هُمْ  عَنْ أَبِ حُميَْدٍالسَّاعِدِيَّ فِ عَشَرةٍَ مِنْ أَصْحَابِ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنػْ
لََةِ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلُوا أبَوُ قػَتَادَةَ قاَؿَ أبَوُ حُميَْدٍ أنَاَ أعَْلَمُكُمْ بِصَ 

فاَعْرِضْ فَذكََرَ الحَْدِيثَ قاَؿَ وَيػَفْتَحُ أَصَابِعَ رجِْلَيْوِ إِذَا سَجَدَ ثَُُّ يػَقُوؿُ اللَّوُ أَكْبػَرُ وَيػَرْفَعُ 
هَا ثَُُّ يَصْنَعُ فِ  الْأُخْرَى مِثْلَ ذَلِكَ فَذكََرَ الحَْدِيثَ قاَؿَ حَتََّّ  وَيػَثْنِِّ رجِْلَوُ الْيُسْرَى فػَيػَقْعُدُ عَلَيػْ

رَ رجِْلَوُ الْيُسْرَى وَقػَعَدَ مُتػَوَر كًا عَلَى شِق وِ الْأيَْ  سَرِ إِذَا كَانَتْ السَّجْدَةُ الَّتَِ فِيهَا التَّسْلِيمُ أَخَّ
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 رَا فِ حَدِيثِهِمَا الْْلُُوسَ فِ الثػ نْتػَيْنِ كَيْفَ جَلَسَ زَادَ أَحْمَدُ قَالُوا صَدَقْتَ ىَكَذَا كَافَ يُصَل ي ولَِْ يَذْكُ 
 )رواه  ابو داود(

 

Artinya: dari Abu Humaid As Sa'idi dia berkata; saya pernah mendengarnya 

berkata di tengah-tengah sepuluh sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam -Ahmad berkata; telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin 'Amru 

bin 'Atha` dia berkata; aku mendengar Abu Humaid As Sa'idi berkata di tengah-

tengah sepuluh sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di antaranya 

adalah Abu Qatadah, Abu Humaid berkata; "Aku lebih mengetahui tentang 

shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Mereka berkata; "kalau 

demikian, jelaskanlah." Kemudian Abu Humaid menyebutkan hadits tersebut, 

katanya; "… kemudian beliau membuka jari-jari kedua tangannya apabila sujud, 

lalu mengucapkan: "Allahu Akbar" Setelah itu, beliau mengangkat kepala dan 

melipat kaki kirinya serta mendudukinya, beliau mengerjakan seperti itu di 

raka'at yang lain." Kemudian dia menyebutkan lanjutan dari hadits tersebut, 

katanya; "…dan ketika beliau duduk (tahiyyat) yang terdapat salam, beliau 

merubah posisi kaki kiri dan duduk secara tawaruk (duduk dengan posisi kaki 

kiri masuk ke kaki kanan) di atas betis kiri."Ahmad menambahkan; "Sepuluh 

sahabat tersebut berkata; "Benar kamu, demikianlah beliau biasa melaksanakan 

shalat." keduanya tidak menyebutkan dalam kedua hadits tersebut tentang cara 

duduk dalam rala'at kedua."  (HR. Abu Daud). 

 

Menunjuk dalam shalat. 

 

ثػَنَا الْقَعْنَبُِّ عَنْ مَالِكٍ عَنْ مُسْلِمِ بْنِ أَبِ مَرْيَََ عَنْ عَلِي  بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْمُعَاوِي  قَ  اؿَ حَدَّ
ا انْصَرَؼَ نػَهَانِ وَقاَؿَ اصْنَعْ   رَآنِ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عُمَرَ وَأنَاَ أعَْبَثُ باِلحَْصَى فِ الصَّلََةِ فػَلَمَّ

كَافَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَصْنَعُ فػَقُلْتُ وكََيْفَ كَافَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى   كَمَا
 اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَصْنَعُ قاَؿَ كَافَ إِذَا جَلَسَ فِ الصَّلََةِ وَضَعَ كَفَّوُ الْيُمْنََ عَلَى فَخْذِهِ الْيُمْنََ 

َـ وَوَضَعَ كَفَّوُ الْيُسْرَىعَوُ كُلَّهَا وَأَشَارَ بأُِصْبُعِوِ الَّتَِ وَقػَبَضَ أَصَابِ  بػْهَا  الْيُسْرَى عَلَى فَخْذِهِ  تلَِي الِْْ
 )رواه  ابو داود(

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari Malik dari 

Muslim bin Abu Maryam dari Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi dia berkata; 

Abdullah bin Umar melihatku, ketika aku sedang mempermainkan kerikil dalam 
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shalat, seusai shalat, dia melarangku sambil berkata; "Perbuatlah seperti yang 

di perbuat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." kataku; 'Bagaimana 

yang biasa di perbuat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" dia 

menjawab; "Apabila beliau duduk dalam shalat, beliau meletakkan telapak 

tangan kanannya di atas paha kanannya dan menggenggam semua jari 

jemarinya seraya menunjuk dengan jari yang dekat ibu jari (jari telunjuk) dan 

meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha kirinya.” (HR. Abu Daud). 

 

Doa setelah syahadat. 

 

ثػَنَا أَحْمَدُ بْنُ  ثَنِِّ حَسَّافُ بْنُ عَطِيَّةَ حَدَّ ثػَنَا الْأَوْزاَعِيُّ حَدَّ ثػَنَا الْوَليِدُ بْنُ مُسْلِمٍ حَدَّ حَنْبَلٍ حَدَّ
عَ أبَاَ ىُريَػْرةََ يػَقُولقَُاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ  ثَنِِّ مََُمَّدُ بْنُ أَبِ عَائِشَةَ أنََّوُ سََِ  وَسَلَّمَ حَدَّ

أَحَدكُُمْ مِنْ التَّشَهُّدِ الْْخِرِ فػَلْيَتػَعَوَّذْ باِللَّوِ مِنْ أرَْبَعٍ مِنْ عَذَابِ جَهَنَّمَ وَمِنْ عَذَابِ  إِذَا فػَرغََ 
 )رواه  ابو داود( الْقَبِْْ وَمِنْ فِتػْنَةِ الْمَحْيَا وَالْمَمَاتِ وَمِنْ شَر  الْمَسِيحِ الدَّجَّاؿ

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal telah 

menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami 

Al Auza'i telah menceritakan kepadaku Hasan bin 'Athiyah telah menceritakan 

kepadaku Muhammad bin Abu Aisyah bahwa dia mendengar Abu Hurairah 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:"Apabila kalian 

selesai dari tasyahud akhir, hendaklah memohon perlindungan kepada Allah 

dari empat perkara, yaitu; dari siksa neraka Jahannam, dari siksa kubur, fitnah 

kehidupan dan kematian serta dari kejahatan Dajjal." (HR. Abu Daud).
67

 

 

Do‟a setelah Tasayahhud. 

 

عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنِ النَّبِ  صل الله عليو و سلّم أنََّوُ كَافَ يػَقُوْؿُ بػَعْدَ التَّشَهُّدِ: اللَّهُمَّ إِنِّ  
نَةِ أعَُوذُ بِكَ مِنْ عَذَابِ جَهَنَّمَ، وَ أعَُوذُ بِكَ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْْ، وَ  أعَُوذُ بِكَ مِنْ فِتػْ

 )رواه  ابو داود( الدَّجَّاؿِ، وَ أعَُوذُ بِكَ مِنْ فِتػْنَةِ الْمَحْيَا وَلْمَمَاتِ 
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Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, bahwasannya setelah 

membaca tasyahhud beliau mengucapkan, “Wahai Allah, aku berlindung kepada 

engkau dari siksa neraka, aku berlindung kepada engkau dari siksa kubur, aku 

berlindung kepada engkau dari fitnah dajjal. Aku berlindung kepada engkau dari 

fitnah hidup dan mati , (HR. Abu Daud).
68

 

 

l) Salam. 

 

عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كَافَ يُسَل مُ عَنْ يَْيِنِوِ وَعَنْ شِِاَلوِِ حَتََّّ يػُرَى عَنْ عَبْدِ اللَّوِ أَفَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ 
ُـ عَلَيْكُمْ وَرَحْمةَُ اللَّو ُـ عَلَيْكُمْ وَرَحْمةَُ اللَّوِ السَّلََ هِ السَّلََ  )رواه  ابو داود( بػَيَاضُ خَد 

Artinya: Dari Abdullah bahwa “Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa 

memberi salam ke arah kanan dan ke arah kiri sehingga terlihat putih pipi beliau 

(beliau mengucapkan): "Assalaamu 'alaikum wa rahmatullah, Assalaamu 

'alaikum wa rahmatullahi (semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap atas 

kalian, semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap atas kalian)." (HR. Abu 

Daud).
69

 

 

ثػَنَا حَمَّادٌ عَنْ قػَيْسِ بْنِ سَعْدٍ وَعُمَارةََ بْنِ مَيْمُوفٍ وَحَبيِبٍ عَنْ  ثػَنَا مُوسَى بْنُ إِسََْعيِلَ حَدَّ حَدَّ
رأَُ فَمَا أَسََْعَنَا رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَطاَءِ بْنِ أَبِ ربَاَحٍ أَفَّ أبَاَ ىُريَػْرةََ قاَؿَ فِ كُل  صَلََةٍ يػُقْ 
نَا عَلَيْكُم نَا أَخْفَيػْ  )رواه  ابو داود( عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَسََْعْنَاكُمْ وَمَا أَخْفَى عَلَيػْ

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah 

menceritakan kepada kami Hammad dari Qais bin Sa'd dan 'Umarah bin 

Maimun serta Habib dari 'Atha` bin Abu Rabah bahwa Abu Hurairah 

berkata; "Di dalam shalat itu ada yang di baca, dan apa yang Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam perdengarkan kepada kami, maka kami pun akan 

perdengarkan kepada kalian, dan apa yang beliau samarkan (dalam bacaan) 

kepada kami, maka kami pun akan menyamarkan kepada kalian.” (HR. Abu 

Daud).
70
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4. Hikmah Shalat 

Sebagai seorang  muslim sejati, bila mendengarkan panggilan salat (adzan) 

setiap waktu salat merupakan sesuatu yang membahagiakan kita. Betapa tidak dengan 

menunaikan ibadah salat, amat banyak yang kita peroleh, dalam kehidupan di dunia 

maupun di akhirat kelak. Diantara hikmah Shalat adalah; 

a. Menguatkan Jiwa  

Dalam hidup ini tak sedikit kita dapati manusia yang  didominasi   oleh   hawa 

nafsunya, lalu manusia itu mengikuti apapun yang menjadi keinginannyaa meskipun 

keinginannya itu merupakan suatu yang mungkar dan mengganggu serta merugikan 

orang lain. Dengan ibadah salat, maka manusia akan berhasil mengendalikan hawa 

nafsunya membuat jiwanya menjadi kuat, memperoleh derajat yang tinggi di hadapan 

Allah SWT.  

b. Mendidik Kemauan  

Salat mendidik seseorang untuk memiliki kemauan yang sungguh-sungguh 

dalam kebaikan, meskipun untuk melaksanakannya terhalang berbagai kendala. Salat 

yang baik akan membuat seseorang terus mempertahankan keinginannya yang baik, 

meskipun peluang menyimpangnya begitu besar.  

c. Menyehatkan Badan  

Disamping kesehatan dan kekuatan rohani, salat yang baik dan benar juga 

akan memberikan pengaruh positif berupa kesehatan jasmani. Hal ini tidak hanya 

dinyatakan oleh Rasulullah SAW tetapi juga dibuktikan pada dokter atau ahli-ahli 

kesehatan dunia yang tidak pernah meragukan. 
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d. Mensucikan diri pada Allah 

Shalat akan  membawa pelakunya berbuat adil dan mensucikan serta 

mendekatkan diri kepada Allah SWT Sebagaimana shalat juga mencegah pelakunya 

dari perbuatan keji dan munkar. 


